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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Transliterasi Arab-Latin yang dimaksudkan dalam
pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta
segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem-transliterasi Arab-Latin-yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah-pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.,
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Tim penyusun hanya mengadakan sedikit adaptasi terhadap transliterasi
artikel atau kata sandang dalam sistem tulisan Arab yang dilambangkan dengan
huruf J (alif lam ma ‘arifah). Dalam pedoman ini, “al- "’ ditransliterasi dengan cara
yang sama, baik ia diikuti oleh alif lam syamsiyah maupun gamariyah.

Demikian pula pada singkatan di belakang lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau
nama Sahabat, sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan “swt.”,
“saw.”, dan “ra.”’. Adapun pada penulisan skripsi berbahasa Arab maka untuk
menggunakan penulisan lafaz yaitu dengan fasilitas insert symbol pada word
processor. Contoh: Allah %; Rasiilullah #; ‘Umar ibn Khattab .

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh sivitas akademika yang menulis

karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti

pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
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memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap
tentang pedoman tersebut.
Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:

bt a po d o2 | —d 4 0k
o b 3 7 b t J I

< t 3 r b z o m
<& S ) z ¢ ¢ ) n
d J o S d g 9 w
2@ \ 1 S sy < f al, teeh
z+ kh B S S I q s Yy

B. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh:
N = mugaddimah
BYAURERIY = al-madinah al-munawwarah
C. Vokal

1. Vokal Tunggal
fathah  ditulisa contoh 53

kasrah . ditulisii contoh =
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dammah  ditulis u contoh &3
2. Vokal Rangkap

Vokal Rangkap u— (fathah dan ya) ditulis “ai”

Contoh: &35 = Zainab (S = kaifa

Vokal Rangkap +— (fathah dan waw) ditulis “au”

Contoh: J3= = haula J3 ' =qaula

3. Vokal Panjang (maddah)

\_dan .— (fatzah) ditulis a contoh: GG = gama
— (kasrah) ditulis 1 contoh: w>; = rahim
); (dammah) ditulis @ contoh: Q:L’r— = ‘ulum

D. Ta’ Marbutah
Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/
Contoh: 5 4 = Makkah al-Mukarramah
’MBMY\ ie50i— =al-Syarrah al-Islamiyyah
Ta " marbutah yang hidup, transliterasinya /t/

2y A

MWW 3 = al-hukimatul- islamiyyah

2 e s °
°j‘;-i“ i = al-sunnatul-mutawadtirah
E. Hamzah.

Huruf Hamzah (<) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa di dahului oleh
tanda apostrof ( *)
Contoh: 0| = iman, bukan ‘Tman
sui{\ :\fj;i = itthad, al-ummah, bukan ‘itthad al- ‘ummah

F. Lafzu al-Jalalah

Lafzu al-Jalalah (kata &) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.

Contoh: & 3= ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
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FIES ditulis: Jarullah

G. Kata Sandang “al-”.

1) Kata sandang “al-” tetap dituis “al-, baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariyah maupun syamsiyah.

Contoh:

PNV S UNT = al-amakin al-mugaddasah

2

ffjffvﬁ S = al-siyasah al-syar’iyyal

2) Huruf “a” pada kata sandang “al-*“ tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun

merupakan nama diri.

Contoh: /(s25355 " = al-Mawardt

Ay = al-Azhar

53aell = al-Manstrah

3) Kata sandang “al” di awal kalimat ditulis dengan huruf kapital, adapun di

tengah kalimat maka menggunakan huruf kecil.

Contoh:

Singkatan

saw.
Sswi.
ra.
as.
Q.S
H.R.
uu
M.
H.
t.p.
t.t
Cet.
t.th.
h.

Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu.

Saya membaca Alquran al-Karim

sallallahu ‘alaihi wa sallam
subhanahu wa ta’ala
radiyallahu “anhu
‘alaihi as-salam
Alguran Sunah

Hadis Riwayat
Undang-Undang
Masehi

Hijriyah

tanpa penerbit

tanpa tempat penerbit
cetakan

tanpa tahun

halaman

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

H
M

= Hijriah
= Masehi
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SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
wW. = Wafat tahun

QS..../...: 4 = Quran, Surah ..., ayat 4

4

Yz,
)

OO

%



ABSTRAK

Nama : Muhamad Syafi’ie

NIM/NIMKO :171011192/8581041117192

Judul Skripsi : Qaidah al-Yaqginu La Yazilu Bi al-Syak dan Penerapan dalam
Mengambil Hadis Ahad

Penelitian ini Qaidah al-Yaginu La Yazalu Bi al-Syak dan penerapanya
dalam mengambil hadis ahad. Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian
ini yaitu; Pertama, bagaimana posisi Qaidah al-Yaqinu La Yazilu Bi al-Syak dalam
hukum Islam. Kedua, bagaimana penerapan Qaidah al-Yaginu La Yazilu Bi al-Syak
dalam mengambil hadis ahad.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif (gambaran) dengan
menggunakan metode library reserach ‘(kajian—pustaka) dan menggunakan
pendekatan yuridis normatif-dan filosofis.

Hasil penelitian-yang ditemukan adalah sebagai berikut; Pertama, Qaidah
al-Yaginu La Yazulw Bi al-Syak adalah salah satu dari gawaid kubra, dimana hukum
Islam bisa diterapkan dengan Qaidah ini. Qaidah al-Yaqinu La Yazilu Bi al-Syak
merupakan dasar keyakinan yang hakiki, Qaidah ini disandarkan pada nas,
sehingga menjadi sumber hukum sekunder. Qaidah al-Yaqinu La Yazilu Bi al-Syak
dianggap ‘sebagai pertimbangan bagi seorang mujtahid dalam mengambil hokum
atau amalan, untuk memelihara hal pokok; agama, jiwa, akal, dan keyakinan.
Kedua, penerapan Qaidah al-Yaqinu La Yazilu Bi al-Syak dalam mengambil hadis
dilihat dart dua sisi. 1) dari sisi keyakinan-yang hakiki, yaitu terlepasnya hati dari
keragu-raguan. 2) di dalamnya terdapat keyakinan yang kembali kepada seorang
mujtahid berupa manfaat amalan yang ada dalam kandungan hadis ahad.

Implikasi penelitian ini agar dapat memberikan motivasi terhadap seorang
mujtahid tentang penerapan Qaidah al-Yaginu La Yazalu Bi al-Syak dalam
mengambil hadis ahad agar seorang mujtahid bisa mengambil amalan dari hadis
ahad dengan keyakinan bahwa yang disampaikanya benar-benar datang dari hadis
Rasulullah saw. yang shahih.

Xiv
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bergantinya zaman membuat perubahan demi perubahan selalu datang silih
berganti, menimbulkan banyak masalah baru dalam kehidupan khususnya
kehidupan sosial, membuat sebagian manusia was-was akan menetapkan hukum
atas sebuah persoalan yang dihadapi umat Islam, maka. jalan yang ditempuh oleh
para ulama untuk menetapkan suatu hukum adalah dengan al-Qur’an. Hal ini telah
diatur di dalamnya. Apabila dalam al-Qur’an tidak ada hukumnya, maka para ulama
mencari dalam. hadis. Apabila di dalamnya telah diatur, maka para ulama
menetapkan-suatu hukum sesuai dengan ketentuan hadis. Persoalan baru muncul
manakala ‘hukum atas persoalan tersebut tidak ditentukan dalam nas, sebab nas
merupakan sumber pokok hukum dalam ketentuan hukum Islam.

Kedudukan hadis amat sangat istimewa, karena hadis merupakan sumber
hukum Islam kedua setelah al-Qur’an. Yusuf Miusa mengatakan, sejak abad
pertama umat Islam menempatkan hadis pada peringkat pertama setelah al-Qur’an.
Sejak itu seluruh umat Islam merujukkan urursan-urusan keagamaan kepadanya.t

Telah menjadi kesepakatan ulama bahwa al-Qur’an yang merupakan wahyu
yang dating dari Allah swt. melalui jibril kepada Rasulullah saw. yang kemudian
disampaikan kepada umatnya, sebagian besar ayat-ayat yang ada di dalamnya

masih bersifat global, dan tidak merinci.> Misal dalam perintah salat, tidak

YYusuf Misa, Tarikh al-Figih al-Islami (t.t. Dar al-Kutub al-Jadid, 1958/1398 H), h. 227.
2Sahiron Syamsuddin, Ilmu al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: t.p., 2019), h. 3.
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diterangkan tata cara melaksanakanya, tidak menerangkan apa saja yang menjadi
syarat-syarat sahnya dan tidak pula menjelaskan apa saja yang menjadi rukun salat.
Demikian pula dalam memerintahkan zakat, di dalam al-Qur’an tidak memaparkan
batasan jumlah minimal harta yang wajib dikeluarkan. Karena itu untuk memahami
al-Qur’an butuh penjelasan dari Rasulullah saw., baik berupa ucapan, perbuatan
maupun ketetapan, itulah yang biasa dikenal dengan istilah hadis Rasulullah saw.?
Allah swt. berfirman dalam Q.S. Al-Nahl/16: 44 ;

88 o4ls G U 8 T s
Terjemahnya:

Dan kami turunkan az-Zikr (Al-Qur’an) kepadamu, agar engkau
menerangkan kepada manusia apa yang diturunkan kepada mereka dan agar
mereka memikirkan.*

Namun yang menjadi banyak permasalahan di kalangan umat Islam ialah

kriteria sebuah hadis untuk dapat dijadikan hujjah. Karena itu dalam tulisan ini
peneliti akan berfokus dalam uralan hadis ahad, terutama dalam perbedaan antara
ulama-ulama mazhab.

Gambaran umum dari penelitian ini adalah ketika ulama terdahulu
mengambil salah satu hadis yang bersifat ahad, bagaimana hadis tersebut bisa
menjadi pedoman atau perkataan yang datang langsung dari Rasulullah saw. dan
apakah beramal dengan hadis ahad karena kebenaran dalam hadis tersebut, atau
diamalkan karena pembenaran untuk mengamalkanya.

Periwayatan al-Qur’an dari Rasulullah saw. kepada para sahabat

berlangsung secara umum. Para sahabat setelah mendengarkan ayat-ayat yang

3Subhi al-Salih, ‘Ulim Al-Hadis wa Musralahuhu (Bairait: Dar al- 1lm, 1988), h. 3.
“Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Bandung: Cordoba, 2020), h. 272.
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disampaikan Rasulullah saw., lalu menghafalnya. Disamping itu juga para sahabat
mencatat ayat demi ayat, kemudian secara berkala hafalan para sahabat diperiksa
oleh Rasulullah saw., sedangkan Rasulullah saw., diperiksa oleh Jibril setiap hari
di bulan ramadan dan khusus pada tahun kewafatannya, hafalan Rasulullah saw.
diperiksa dua kali. Kemudian setelah Rasulullah saw. wafat periwayatan al-Qur’an
berlangsung secara mutawatir dari zaman ke zaman.®

Lahirnya pengkondifikasian hadis secara .resmi baru terjadi pada masa
Khalifah ‘Umar bin Abdul Az1z, seorang Khalifah Bant Umayyah yang memerintah
pada tahun 99-101-H.° waktu yang relatif jauh dari-zaman Rasulullah saw.
kenyataan ini memicu spekulasi berkaitan dengan pemalsuan hadis.

Hal yang pertama dilakukan oleh para ulama adalah menanyakan dari siapa
seseorang mendapatkan hadis tersebut (sanad). Oleh karena itulah para ulama muilai
mengadakan- penelitian hadis dengan meneliti sanad dengan rawinya. Seperti
perkataan Ibn Sirin yang dikutip oleh Mustafa al-Siba’i:

Pada mulanya para sahabat tidak pernah mempersoalkan sanad, akan tetapi

setelah fitnah melanda mereka, merekapun langsung menuntut nama-nama

rawmya kemudian mereka menelitinya. Hadis yang diriwayatkan oleh ahlu

sunnah mereka terima sedangkan yang diriwayatkan oleh ahlu bid’ah
mereka tolak.’

Pada masa itu para ulama hadis menciptakan Qaidah atau syarat-syarat
penerimaan sebuah hadis. Para ahli hadis pada saat itu hanya bisa menggunakan

istilah hadis magbal dan hadzs mardizd dan belum menggunakan istilah sakik dan

SAhmad Muhammad Ali Dawiad, ‘Ulimul Al-Qur’an wa Al-Hadis (Yaman: Dar al-Basir,
1984), h. 46-48.

6Abdurrahman bin Abt Bakr Al-Suyiiti, Tadrib Al-Rawi fr Syarah At-Taqrib An-Nawawi,
Tahqgiq Abdul Wahhab Abdul Layif, jilid 1 (Riyadh: Maktabah Riyadh al-Hadis, t.th.), h. 90.

"Mustafa Al-Siba’i, Hadis Sebagai Sumber Hukum (Bandung: Diponegoro, t.th.), h 144.
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da’if. Oleh karena itu para ulama masih simpang siur dalam menentukan sebuah
hadis dapat diterima atau ditolak. Belum selesai permasalahan tentang Qaidah
penerimaan hadis, para ulama hadis sudah disibukkan lagi dengan munculnya Inkar
al-Sunnabh, yaitu sebuah golongan yang menolak hadis-hadis Rasulullah saw. dan
hanya berpegang teguh kepada al-Qur’an.

Pada zaman Imam Syafi’t lah, hadis Rasulullah saw. beliau bela dan
mendebat Inkar al-Sunnah di setiap argumen mereka.® Tetapi permasalahan ini
tidak berhenti di-sini. Muncul perdebatan dalam-penerimaan hadis akad dalam
masalah akidah. Ada yang menolak hadis ahad adapula yang menerimanya.
Sedangkan AHah swt. berfirman dalam Q.S. al-Bagarah/2: 176.

o gfuﬁ A M&J\ & felizd <l 55: 540 S5 & 5 aus
Terjemahnya:
Yang demikian itu karena Allah telah menurukan Kitab (Al-Qur’an) dengan

(membawa) kebenaran “dansesungguhnya orang-orang yang berselisih
paham-tentang (kebenaran) Kitab itu, mereka dalam perpecahan yang jauh.®

Secara umum, persoalan tentang hadis akad apakah dapat diterima sebagai
landasan hukum Islam atau tidak, maka ada beberapa pendapat. Golongan
Qadariyyah menolak hadis akad sebagai landasan hukum dan tidak bisa berhujjah
darinya, sedangkan kebanyakan para ulama secara umum menerima hadis akad
dengan beberapa catatan.

Pada masa Rasulullah saw., hadis tidak ditulis atau dibukukan secara resmi

melainkan dihafal. Hadis pada saat itu umumnya diajarkan dan diriwayatkan secara

8Muhammad bin Idris As-Syafi’i, Al-Risalah, Takqiq Akmad Musammad Syakir (Bairut:
Dar al-Kutub al-llmiyah, t.th.), h. 401.

*Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahanya, h. 26.

10 Irsyad Rafi, Ushul al-Figh, juz Il (t.d.), h.9.
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lisan. Namun demikian, bukan berarti tidak ada kegiatan penulisan hadis sama
sekali. Sebagian dari kalangan para sahabat pada saat itu ada yang secara pribadi
menulis hadis untuk kepentingan dirinya. Sejarah penulisan hadis secara resmi dan
masal dalam arti sebagai kebijakan pemerintah, baru terjadi dan dilaksanakan pada
pemerintahan Khalifah ‘Umar lon Abdul Aziz.'*

Para ulama membagi derajat-derajat hadis salah satunya dengan jumlah
periwayatan hadis yang banyak (mutawatir) atau-sanad hadis tersebut tersambung
periwayatanya kepada Rasulullah saw. Dalam situasi seperti ini, jika permasalahan
hadis ahad dibiarkanakan menjadi bencana besar bagi umat Islam secara umum.

Dalam-agama Islam, pedoman yang dijadikan rujukan dalam membuat suatu
hukum adalah dengan petunjuk-petunjuk dari al-Qur’an dan hadis. Allah swt. telah
memerintahkan kepada umat-Nya untuk mentaati-Nya dan Rasul-Nya, tidak boleh

berpaling dari keduanya. Allah swt. berfirman dalam Q.S. Ali ‘Imran/3: 32.:

ST &2 N AT 56 1355 88,2505 &
Terjemahnya:

Katakanlah (Muhammad), “taatilah-Allah dan Rasul. Jika kamu berpaling,

ketahuilah bahwa Allah tidak menyukai orang-orang kafir.'2

Qaidah al-Figh memiliki peran penting dalam mengambil hukum. Dengan
menguasai ilmu gaidah al-figh akan mengetahui benang merah dalam menguasai
fikih, dalam penulisan kali ini akan berfokus dalam Qaidah al-Figh al-Yagin la

yazilu bi al-syak. Arti dari kaidah tersebut adalah keyakinan itu tidak bisa

dihilangkan dengan adanya keraguan. Yang dimaksud yakin dalam qaidah ini,

1Subhi Al-Salih, ‘Uliam al-Hadis wa Mustalahuhu, h. 24.
2Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahanya, h. 54.
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tercapainya kemantapan hati pada suatu objek hukum yang telah dikerjakan, baik
kemantapan itu sudah mencapai kadar pengetahuan yang mantap atau presepsi yang
kuat (zan), jadi bukanlah sebuah kemantapan hati yang di sertai dengan keraguan
saat melaksanakan pekerjaan, karena hal itu tidak dikategorikan sebagai yakin.
Alasan mendasar menganggap kebimbangan tidak bisa menghilangkan keyakinan,
keyakinan hanya bisa hilang setelah ada  sebab-sebab pasti yang mampu
menghilangkan nilai-nilai dasar keyakinan. Kekhawatiran atau keraguan ini bisa
dihilangkan dengan adanya keyakina seperti keyakinan seperti seseorang yang tidak
pernah menyusui_orang lain selain anaknya. Dasar dari-Qaidah ini, apabila salah
satu dari-kalian keluar angin dari dubur, kemudian diragukan karenanya apakah
keluar sesuatu atau tidak, maka tidak mengulangi wudhunya.*®

Syak yang berarti keraguan antara dua perkara atau-masalah yang
berlawanan tanpa menggulingkan salah satunya. Apabila berdasarkan dalil salah
satunya “lebih unggul, dan keunggulanya itu mencapai tingkat.kejelasan yang
seorang berakal dan membangun hukumnya berdasarkan hal itu, maka tidak disebut
dugaan kuat. Apabila kemungkinan lain-itu tidak ada dalam pengertian bahwa tidak
ada lagi kemungkinan pemikiran, karena kemungkinan lain itu sangat lemah sekali,
maka disebut dengan dugaan sangat kuat.'*

Qaidah ini memiliki dasar dan penerapanya, dari Abu Muhammad bin ‘Ali

bin Abt Thalib cucu Rasulullah Saw. Radiyallahu Ta’ala Anhuma pernah berkata:

3Muhammad Sidgt bin Ahmad bin Muhammad al-Burng, al-Wajiz Fi ldohi Qawaid al-
Figih al-Kulliyyah (Cet. V; Lebanon: Al-Risalah, 1422 H/2002 M), h. 34.

4Imam Jalaluddin Abdurrahman Al-Suyiti, Al-Asybab wa Al-Nadair (t.t., Dar al-Kitab al-
‘Iimiah, 1403), h. 5.
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4

oAy ol 3g) s Y G Q) kg g8 ala e s o b Ji2g 0 Eais
(15: :"/ - 5 S EA:":L;_ :C..g::\-f}gj\ JG}
Artinya:

Aku hafal (sabda) dari Rasulullah saw, tinggalkanlah apa-apa yang
meragukanmu, dan berarilhlah kepada apa-apa yang tidak meragukanmu.

(Diriwayatkan oleh at-Tirmidzt dan an-Nasa’t, at-Tirmidzi berkata: hadis
ini hasan shahih)

B. Rumusan Masalah
1." Apa pengertian dari Qaidah al-Yaqinu La Yazilu Bi al-Syak?
2. Bagaimana mengetahui derajat hadis-ahad?
3. Bagaimana menyandarkan Qaidah al-Yaginu La-Yazialu Bi-al-Syak dan
penerapan dalam mengambil hadis ahad?
C. Pengertian judul
Bagaimana memudahkan pembaca dalam memahami judul skripsi serta
untuk menghindari persepsi sepihak dalam kesamaan konsep mungkin saja terjadi,
maka peneliti. merangkum beberapa istilah yang masih terbilang asing. bagi
pembaca, diantaranya:
1. Qaidah
Qaidah adalah rumusan asas yang menjadi hukum atau aturan yang sudah
pasti patokan dalilnya.®
2. al-Yaqinu La Yazalu Bi al-Syak
Qaidah figih yang berarti suatu perkara yang diyakini telah terjadi dan tidak

bisa dihilangkan kecuali dengan dalil yang pasti dan meyakinkan. Dengan kata lain,

SMuhammad bin lIsa at-Tirmizi, Al-Jami’ Al-Sakih Sunan at-Tirmizi (Bairut: Dar al-Ifkar
ad-Dauliyyah, t.tp.), h. 90.

18“Oaidah” Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online.
https://www.kbbi.web.id/Qaidah (diakses 30 November 2020).
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tidak bisa dihilangkan hanya dengan sebuah keraguan. Demikian juga sebaliknya,
suatu perkara yang diyakini belum terjadi maka tidak bisa dihukumi telah terjadi
kecuali dengan dalil yang meyakinkan pula.t’
3. Penerapan
Penerapan adalah suatu perbuatan yang mempraktekan suatu teori, metode,
dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang
diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun
sebelumnya.®
4. Hadis
Hadis adalah apa-apa yang disandarkan kepada Rasulullah Saw. dari
perkataanatau perbuatan atau sifat.*®
5.'Hadis Ahad
Hadis Ahad adalah suatu hadis yang tidak memenuhi syarat Mutawatir.°
D. Kajian Pustaka
1. Referensi Penelitian
a. Al-Wajiz Fi Idoh7 Qawaid al-Figaiyyah-al-Kulliyyah, karya Muhammad Sidqt
bin Ahmad bin Muhammad al-Burnu Abt al- Haris al-Gazzi. Kitab ini
merupakan kitab yang membahas berbagai macam gawaid kubra (besar) beserta

dalil, cabang-cabang dari gawaid kubra, dan definisi gawaid figkiyyah. Kitab ini

173alih bin Ganin as-Sadlan, al-Qawaid al-Fikhiyyah al-Kubra (Dar al-Ma’tsir, t.th.), h.
101.

18BKM Adjis, Landasan Teori (Jakarta: t.p., 2016), h. 8.

198alih al-Usaimin bin Muhammad, Muszalakul al-Hadis (Cet. 1; al-Azhar: Dar Sabilu ar-
Rasyid, 2008), h. 5.

2033lih al-Usaimtn bin Muhammad, Muszalahul al-Hadis, h. 7.
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menjadi referensi yang baik bagi peneliti untuk mengetahui hukum-hukum dari
gawaid fighiyyah.

. Al-Mumti’ Ft al-Qawaid al-Figkiyyah, karya Muslim bin Muhammad bin Majid
al-Dausirt. Kitab ini merupakan sebuah kitab gawaid figkiyyah dengan contoh-
contoh yang mudah untuk dipahami. Kitab ini menjadi referensi bagi peneliti
untuk membantu bagaimana memahami 'satu-persatu contoh dari gawaid
fighiyyah.

. Musralahul al-Hadis, karya Salih al-Usaimwn_bin. Muhammad. Buku ini
merupakan ‘buku ‘yang membahas tentang ilmu-iimu  dasar< hadis seperti
pertiwayatan -hadis, sanad hadis, derajat hadis. Buku. ini-juga membahas
permasalahan hadis ahad dan dapat membantu dalam. mencari-permasalahan
hadis ahad.

. Usal al-Hadis Ulitmuhu wa Mustalahuhu, karya Muhammad Ajjat al-Khathib,
seorang pakar hadis. Kitab ini membahas tentang pokok-pokok-ilmu hadis. Kitab
ini menjadi referensi yang baik untuk mengetahui pokok-pokok ilmu hadis.

. Al-Qawaid al-Figaiyyah al-Qubra wa ma tafarrou anha, karya Shaleh bin
Ghanim al-Sudlan. Kitab ini-merupakan Kkitab yang membahas penjelasan-
penjelasan apa itu gqawaid qubra. Kitab ini menjadi acuan bagi peneliti untuk
mengambil pengertian gawaid qubra.

. Al-Majmiiah Mazhab Fi Qawaid Mazhab, karya Muhammad bin Abdul Gaffar
bin Abdurrahman al-Syarif. Kitab ini adalah pembagian masalah gawaid
fighiyyah secara terperinci, dari pengertian gqawaid figkiyyah, hakikat-hakikat

gawaid fighiyyah, dan hal-hal yang penting dari gawaid figkiyyah.
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g. Qawaid Fikhiyyah Muamalah, ditulis oleh Fathurrahman Azhari. Buku ini
menjelaskan dengan rinci terkait sejarah dan perkembangan gawaid fikhiyyah.

h. Qawaid al-Fikhiyyah, ditulis oleh Duski Ibrahim. Buku ini menjelaskan sama
dengan Qawaid Fikhiyyah Muamalah karya Fathurrahman Azhari. Disini
peneliti mengambil cabang-cabang Qaidah fighiyyah yang disepakati oleh ulama
dan yang diperselisihkan oleh ulama.

i. Metodelogi Penelitian Hadis.Pendekatan Simultan, ditulis eleh Damanhuri.
Buku ini adalah buku yang membahas metode penelitian hadis secara simultan
dengan langkah=langkah penelitianya sama dalam teori-Ulzmul Aadis.

2. Penehtian Terdahulu

a. Nukhbatul ‘Ulum Hukum Hadis Ahad, Jurnal karya Sofyan Nur. Jurnal ini masuk
dalam pembahasan-jenis dan langkah penelitian hadis. Jurnal.ini-juga-mengkaji
tentang-jenis dan langkah penelitian hadis untuk mengetahui derajat hadis.?*

b. Tingkat Akseptabilitas Tagiyuddin An-Nabhani Terhadap Hadis Ahad, tesis
karangan Mukhamad Yasak. Tesis ini membahas teoritis hadis ahad seperti azab
kubur yang tidak bisa digambarkan-dengan jelas sehingga memberikan ruang
pada semua anggota Hizbu Tahrir dalam berpendapat.??

C. Qaidah Fikhiyyah Furu'iyah Penerapanya Pada Isu Kontemporer, disertasi
ditulis oleh Thalhah. Disertasi ini menjelaskan gaidah fikhiyyah furu’iyah atau
cabang dari gqawaid qubra, yang mana ini adalah hasil dari karya para ulama

terdahulu. Tentu dengan rujukan nash.

2Nur Sofyan, Jurnal Nukbatul ‘Ulum Hukum Hadis Ahad (Jurnal Bidang Kajian Islam)
(Makassar: al-Hikmah Grafika, 2017), h. 247.

2Muhamad Yasak, Tingkat Akseptabilitas Tagiyuddin An-Nabhani Terhadap Hadis Ahad
Tesis (Batu: UIN Maulana Malik Ibrahin Malang, 2018), h. 12.
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d. Kehujjahan Hadis Menurut Imam Mazhab Empat, jurnal dari Muhammad Nasri
Hamang. Jurnal ini bisa menjadi acuan untuk mengetahui kriteria hadis-hadis
apa saja yang menjadi dalil diterimanya oleh imam mazhab empat.

e. Kehujjahan Hadis Ahad tentang Akidah dalam pandangan Azizi Fathoni K. dan
M. Najih Maimoen, Skripsi ditulis oleh Lailatul Mahmudah. Skripsi ini
membahas tentang teori kehujjahan hadis ahad menurut beberapa versi pendapat
para ulama dan qaidah penelitian ilmu hadis yang berkaitan dengan sanad dan
matan, yang mana peneliti bisa menghasitkan titik temu yang terang terhadap
permasalahan perbedaan pendapat diantara dua tokoh- dengan menjelaskan
implikasi dari pandangan kedua tokoh tentang kehujjahan-hadis ahad sebagai
dalil dalam masalah agidah.

E..-Metodelogi Penelitian

Metode-berasal dari bahasa yunani. methodos yang berarti ‘cara atau jalan.
Dengan«demikian-metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui
sesuatu_yang mempunyai langkah-langkah sistematika.® Penelitian adalah suatu
kegiatan mencari, mencatat, merumuskan-dan menganalisis sampai menyusun
laporan.?*Penelitian ini menggunakan beberapa metode penelitian sebagai berikut:
1. Jenis Peneglitian
Penelitian ke perpustakaan merupakan jenis penelitian deskriktif
(gambaran) yang pada umumnya tidak terjun ke lapangan dalam pencarian sumber

datanya. Penelitian ke perpustakaan merupakan metode yang digunakan dalam

Z1shaq, Metode Penelitian Hukum dan Penulisan Skripsi Tesis Disertasi (Cet. I; Bandung:
Alfabeta, 2017), h. 96.
241shag, Metode Penelitian Hukum dan Penulisan Skripsi, Tesis Disertasi, h. 96.
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pencarian data, atau pengamatan (bentuk observasi) secara mendalam terhadap

judul yang diteliti untuk menemukan jawaban sementara dari masalah yang

ditemukan di awal sebelum penelitian di tindaklanjuti. Dengan kata lain penelitian
ke perpustakaan merupakan metode dalam pencarian, mengumpulkan dan
menganalisi sumber data untuk diolah dan di sajikan dalam bentuk laporan
penelitian ke perpustakaan.?

2. Pendekatan Penelitian

a. Normatif, metode. yang ‘disebut penelitian-perpustakaan, menurut. Peter
Mahmud Marzuki, penelitian Normatif adalah suatu-proses untuk menemukan
suatu-aturan hukum prinsip-prinsip hukum, maupun dokrin-dokrin hukum
guna menjawa hukum yang dihadapi.?® Pendekatan ini juga mengkaji masalah
yang diteliti berdasarkan norma-norma yang terkandung dalam hukum-islam,
bersumber dari Al-Qur’an, hadis dan gaidah figih.

b.  Filosofis, yaitu kegiatan ilmiah yang berupaya mencari kebeneran hakiki,
melalui nilai-nilai yang sesuai dengan hukum Islam yang sangat mendalam dan
mendasar.?” Melalui pendekatan ini peneliti akan mencari dengan rinci poin-
poin yang dibutuhkan dalam kitab-Kitab para ulama, utamanya kitab Qawa 'id
dan kitab hadis.

3. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah tempat asal darimana data diperoleh.?®

ZBanjir Embun, Penelitian Keperpustakaan (Library Reserch) (Malang, 2012), diakses di
https://www.banjirembun.com/penelitian-kepustakaan (diakses 13 Desember 2020).

Z6peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta: Kencana Prenada, 2010), h. 35.

2'Tikakumala, Filosofi dan Metode Penelitian Sosial (Jakarta: t.p., 2013)

23uharni Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Cet. XV; Jakarta:
Rineka Cipta, 2013), h. 87.
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a. Primer, adalah data yang dimiliki penulis secara langsung dari sumber
pertama,? bersumber dari Al-Qur’an, hadis, dan qaidah figih.

b. Sekunder, membantu untuk mendapatkan data yang bisa mendukung dalam
masalah ini. Dengan mengambil referensi dari literatur berupa buku-buku figih
dan hadis, berfokus dalam pengambilan hadis ahad dan dijadikan sebagai
sandaran dalil.

4. Metode Pengumpulan Data

Penelitian, ini- mengkaji qaidah. figih~ dan-hadis, maka data dan bahan
penelitian diperoleh”melalui kajian literatur, yaitu dengan melakukan kegiatan
membaca - literatur klasik maupun kontemporer sebanyak-banyaknya, mengutip
ayat-ayat ‘al-Qur’an_dan hadis Rasulullah saw., serta mencatat buku-buku hasil
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan metode-ijtihad.

Metode Pengumpulan data dengan cara atau langkah untuk .mendapatkan
data dalam” penelitian.®® Beberapa hadis ahad akan dianalisis dengan cara
mengetahul derajat-derajat sanad dan perawi hadis yang mana akan dikaitkan
dengan qaidah al-Yaginu La Yazilu Bi al-Syak.®® Dalam hal ini peneliti akan
mencari sumber-sumber dari literatur, buku dan kitab klasik maupun kontemporer.

5. Pengolahan dan Analisis Data
Mengumpulkan sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini, dan

selanjutnya akan diklasifikasi sesuai dengan keperluan. Kemudian dijadikan dalam

2 Amiruddin dan Zainal Hasikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Rajawali
Pers, 2014), h.30.

30Sugiyoni, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D (Cet. X1X; Bandung: Alfabeta, 2013),
h. 224.

3INur Sofyan, Jurnal Nukbatul ‘Ulum Hukum Hadis Ahad (Jurnal Bidang Kajian Islam)
(Makassar: al-Hikmah Grafika, 2017), h. 247.
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bentuk uraian yang sistematis sehingga dapat menjadi pernyataan yang jelas.

Sedangkan analisis data dilakukan dengan:

a. Data penelitian diklarifikasi sesuai dengan permasalahan.

b. Hasil dari klarifikasi akan disistematiskan.

c. Data yang telah disistematiskan akan dianalisis untuk dijadikan dasar dalam
mengambil kesimpulan.

d. Kesimpulan tersebut diambil secara deduktif,yaitu mendahulukan pemahaman
khusus, sehingga-pemahaman ini dapat disampaikan dengan mudah.

F. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan‘Penelitian

Bertujuan untuk mengetahui lebih dalam Qdidah al-Yaginu La Yazilu Bi al-

Syak dan mengetahui-derajat hadis ahad dan memaparkan bagaimana para ulama

mengambil hadis ahad yang berdasarkan.Qaidah al Yakinu Layuzu Bi al-Syak.
2. "Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan Teori. Sebagai karya ilmiah, diharapkan dapat mengambil peran dan
pengembangan ilmu pengetahuan: Islam khususnya mengenai Qaidah al-
Yaginu La Yazulu Bi al-Syak dan penerapan dalam mengambil hadis ahad, serta
menjadi bahan rujukan bagi Mahasiswa khususnya semester akhir.

b. Kegunaan Praktis. Berharap besar dapat mengetahui pengetahuan-pengetahuan
para Ulama terdahulu dalam mengambil suatu permasalahan yang bisa
menjadikanya sebagai suatu amalan atau ibadah yang diajarkan Rasulullah
saw. di masyarakat, khususnya tentang Qaidah al-Yaqinu La Yazilu Bi al-Syak

dan penerapat dalam mengambil hadis ahad.
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BAB |1

TINJAUAN QAIDAH AL-YAQINU LA YAZULU BI AL-SYAK

A. Sejarah Lahirnya Qawaid Fikhiyyah dan Qawaid al-Qubra

Ali Ahmad al-Nadwi, seorang ulama usul kontemporer menyebutkan tiga
periode penyusunan gawaid fighiyyah, yaitu: periode  kelahiran, pembukuan,
penyempurnaan. 2

1. Periode Kelahiran

Masa 'kelahiran dimulai dari pertumbuhan sampai dengan- pembentukan
berlangsung-selama 3 abad lebih dimulai pada zaman Rasulullah’saw. sampai abad
3 H. Periode ini dari segi fase sejarah hukum Islam, dapat _dibagi menjadi tiga
perioderpada zaman Rasulullah saw. yang berlangsung _selama 22.tahun_lebih,
zaman Tabi’m, dan pada zaman Tabi'it Tabi'm yang berlangsung. selama lebih
kurang 250 tahun. Pada masa Rasulullah saw. adalah masa pembentukan hukum
Islam (zasyri’) merupakan embrio kelahiran gawaid fighiyyah. Rasulullah saw.
menyampaikan hadis yang singkat dan padat (jawami’ ‘@mmah). Hadis tersebut
dapat menampung masalah-masalah figih yang jumlahnya banyak. Berdasarkan hal
tersebut maka hadis Rasulullah-saw. sebagai sumber hukum, disamping sebagai
sumber hukum juga sebagai gawaid fikhiyyah. Hadis Rasulullah saw. memiliki
makna yang sangat dalam dan dapat menghasilkan jawami’ al-Kalim, yaitu

ungkapan-ungkapan yang ringkas, padat, dan mencangkup luas hukum.® Seperti

32Ali Ahmad Al-Nadwi, Al-Qawdid Al-Fighiyyah (Damaskus: Dar al-Qalam, 1998), h. 89.
33 Fathurrahman Azhari, Qawaid Fikhiyyah Muamalah (Cet I; Banjarmasin: Lembaga
Pemberdayaan Kualitas Ummat [LPKU], 2015), h. 29.
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sabda Rasulullah saw.:

Mowlaly Al
Artinya:
Keuntungan adalah imbalan resiko.
35 s g, P g
QP 3y o
Artinya:
Tidak ada mudharat (bahaya) dan tidak ada pula memudhorotkan.

Kedua hadis di atas memiliki banyak ketentuan hukum karena bentuknya
sebagai jawami’ al-Kalim, sehingga dalam satu segi-menyerupai qaidah fighiyyah.
Meskipun terdengar sederhana, namun daya cangkup hadis diatas melingkupi
banyak bab=babfigih.%®

Pada awal Islam beberapa orang disebut telah menciptakan qaidah, pada
umumnya, para pengkaji sulit untuk -menentukan siapakah yang-menjadi perintis
penyusunan disiplin ini.*” Sahabat Abii Yaisuf yaitu Muhammad bin al-Hasan al-
Syaibanumelakukan rintisan yang sama dengan-Aba Yuasuf murid dari Imam Aba
Hantfah. Hanya saja Muhammad bin al-Hasan al-Syaibant lebih banyak melakukan
ta’lil (mencari alasan hukum). Hasil dari za /il sangat berguna bagi upaya qaidah
hukum, sebab banyak selaki ‘illat hukum yang ditemukan bisa berfungsi sebagai
qaidah-hukum.3®

Ibn Nujaim dari ulama golongan fanafiyyah berpendapat bahwa para ulama

hanafiyyah mempunyai ke istimewaan merintis usaha dalam penyusunan Qaidah

%1bn Hajar al-Asqalani, Fatiul Bartjilid 6 (Mesir: Dar al-Hadis,773-852 H/1372-1449 M),
h. 475.

BAli Ahmad An-Nadwi, al-Qawaid al-Fighiyyah, h. 94.

%Fathurrahman Azhari, Qawaid Fikhiyyah Muamalah, h. 30.

$"Fathurrahman Azhari, Qawaid Fighiyyah Muamalah, h. 31.

$Fathurrahman Azhari, Qawaid Fighiyyah Muamalah, h. 32.
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ini dan orang mengikuti mereka dan meraka pula bergantung kepada Imam Aba
Hanifah dalam masalah figih.>®
2. Periode pembukuan
Pada abad ini banyak penurunan dinamika berfikir dalam bidang hukum dan
mulai munculnya kecenderungan taglzd (mengikuti suatu hukum) dan melemahnya
ijtihad (berpendapat dalam suatu hukum). Hal ini merupakan akibat sampingan dari
tersisanya warisan figih yang amat kaya berkat pembukuan pemikiran figih yang
disertai dengan dalil-dalilnya, ‘dan persilisinan pendapat antara Mazhab beserta
takirzj (hasil perbandinganya). Oleh karena .itu, pekerjaan<yang terisisa pada
periode ini adalah upaya takhrij, yaitu mempergunakan sarana metodologis yang
telah tersedia‘dalam mazhab tertentu untuk menghadapi kasus-kasus-hukum baru.*
Ada faktormulai tampilya gawaid fighiyyah sebagai disiplintlmu tersendiri,
ditandai dengan dihimpunya gawaid fighiyyah itu dalam karya yang: terpisah dari
bidang lain, al-Nadwt memilih abad 4 H. sebagai permulaan era-pertumbuhan dan
pembukuan gawaid fighiyyah.**
3. Periode Penyempurnaan
Sejumlah permasalahan yang mempunyai persamaan dari sudut fighiyyah
telah dihimpunkan serta diletakkan di bawah satu qaidah fighiyyah. Apabila
terdapat masalah figih yang dapat dicakup di bawah sesuatu qaidah fighiyyah,
maka, masalah figih itu ditempatkan di bawah qaidah fighiyyah tersebut. Selain itu,

melanjutkan himpunan gawaid fighiyyah yang bersifat umum itu, juga ia

%9Fathurrahman Azhari, Qawaid Fighiyyah Muamalah, h. 33.
“40Fathurrahman Azhari, Qawaid Fighiyyah Muamalah, h. 34.
“1Fathurrahman Azhari, Qawaid Fighiyyah Muamalah, h. 37.
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memberikan peluang kepada generasi berikutnya untuk terus mengkaji dan
menelaah permasalahan yang dibicarakan dalam bidang figih yang secara
keseluruhan melibatkan pembahasan hukum. Dengan bantuan gawaid fighiyyah
tersebut, permasalahan tersebut akan lebih mudah diselesaikan dalam jangka waktu
yang tidak begitu lama.42

Qawaid fighiyyah yang telah disepakati oleh para ulama khususnya imam
empat mazhab menginduk kepada lima gaidahiasasiyyah (qawaid asasiyyah al-
Khamsah). Kelima gaida/ ini Juga dikenal sebagat gawaid al-Kubra, antara lain
sebagal berikut:

a. Qdidah pertama

Artinya:
Segala perkara tergantung tergantung tujuanya.

Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Bagarah/2: 225.:
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Terjemahnya:

Allah tidak menghukum kamu karena sumpahmu yang tidak kamu sengaja,
tetapi Dia menghukum kamu karena niat yang terkandung dalam hatimu.
Allah Maha Pengampun, Maha Penyantun.*

Allah stw. juga berfirman dalam Q.S:-an-Nisa/4: 100.:
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42Fathurrahman Azhari, Qawaid Fikhiyyah Muamalah, h. 40.

4Muslim bin Muhammad bin Majid ad-Dausiri, al-Mumti’ Fr al-Qawaid al-Fighiyyah
(Cet. I; Riyadh: Dar al-Zidnt, 1428), h. 69.

4Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, h. 36.
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Terjemahnya:
Dan barang siapa berhijrah di jalan Allah, niscaya mereka akan
mendapatkan di bumi ini tempat hijrah yang luas dan (rezeki) yang banyak.
Barangsiapa keluar dari rumahnya dengan maksud berhijrah karena Allah
dan Rasul-Nya, kemudian kematian menimpanya (sebelum sampai ke
tempat yang dituju), maka sungguh, pahala telah di tetapkan di sisi Allah.
Dan Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.*

Adapun hadis Rasulullah saw., dari Amtrul Mu’minin, Aba Hafs Umar bin

Khattab ra., dia berkata: Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:
Amalan-amalan itu hanyalah tergantung pada niatnya. Dan setiap orang itu
hanyalah akan dibalas berdasarkan apa yang ia niatkan. Maka barang siapa
yang hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah
dan Rasul-Nya. Namun barang siapa yang hijrahnya untuk mendapatkan
dunia atau seorang wanita yang inginia nikahi, maka hijrahnya kepada apa
yang ia niatkan tersebut.

b. Qaidah kedua

47‘; &, L: Jaﬂ/ ‘}; )ﬂ..,sf

Artinya:
Keyakinan tidak dapat dihapus dengan keraguan.

4Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, h. 94.

46 Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Isma’l al-Bukhart, Sahih Bukhart Juz 1 (Beirut: Dar-1bn
Kastr, 1987), h. 3.

4"Muslim bin Muhammad bin Majid ad-Dausiri, al-Mumti’ Fi al-Qawaid al-Fighiyyah,
(Cet I; Riyadh: Dar al-Zidnt, 1428) h. 113.
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Allah swt berfiman dalam Q.S. Yinus/10: 36.:
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Terjemahnya:
Dan kebanyakan mereka hanya mengikuti dugaan. Sesungguhnya dugaan
itu tidak sedikit pun berguna untuk melaan kebenaran. Sungguh, Allah
Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan.*®

Dalam hadis Rasulullah saw, dari Aba Said al-Khudri ra. bahwa Rasulullah

saw. bersabda:
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Artinya:

Apabila seseorang di antara kamu ragu dalam salat ia tidak mengetahui
apakah telah salat tiga atau empat rakaat, maka hendaknya ia.meninggalkan
keraguan '‘dan memantapkan apa yang ia yakini kemudian sujud dua kali
sebelum salam, maka bila-telah-salat lima rakaat genaplah salatnya, jika
ternyata salatnya telah cukup-maka kedua sujud itu sebagai penghinaan
Kepada. setan.

C. Qaidah Ketiga
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Artinya:
Kesulitan mendatangkan kemudahan.

Allah swt. berfiman dalam Q.S. an-Nisa/4: 101.:
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48Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahanya, h. 213.

49 Abili al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiirt, Sakiz Muslim Jilid 1
(Beirut, Dar Thya al-Turath al-‘Arabi), h. 276.

S0Muslim bin Muhammad bin Majid ad-Dausiri, al-Mumti’ Fi al-Qawaid al-Fighiyyah,
(Cet I; Riyadh: Dar al-Zidnt, 1428), h. 171.
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Terjemahnya:
Dan apabila kamu bepergian di bumi, maka tidaklah kamu meng-gasar salat
jika kamu takut diserang orang kafir. Sesungguhnya orang kafir itu adalah
musuh yang nyata bagimu.>

d. Qaidah keempat

Artinya:
Tidak ada kemudharatan dan tidak ‘ada kemudharatan atau kesulitan
mendatangkan kemudahan.

Allah swt. befirman dalam Q.S. al-Bagarah/2:.231.:
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Terjemahnya:

Danapabila kamu menceraikan istri-istri (kamu), lalu sampai-akhir idahnya,
maka.tahanlan mereka dengan dengan cara yang baik, atau ceraikanlah
mereka dengan cara yang-baik (pula). Dan janganlah kamu tahan mereka
dengan. maksud jahat untuk menzalimi_mereka. Barangsiapa melakukan
demikian, maka dia telah menzalimi dirinya sendiri. Dan-janganlah kamu
jadikan ayat-ayat Allah sebagai ejekan. Ingatlah nikmat Allah kepada kamu
dan-apa yang telah diturunkan Allah kepada kamu yaitu kitab (Al-Qur’an)
dan hikmah (Sunnah) untuk memberi pengajaran kepadamu. Dan
bertakawalah kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu >

e. Qaidah kelima

S Ze 4 s
Artinya:
Adat kebiasaan dijadikan hukum.

1Departemen Agama R, al-Qur’an dan Terjemahanya, h. 94.

2Muslim bin Muhammad bin Majid ad-Dausirt, al-Mumti’ Fi al-Qawaid al-Fikhiyyah,
(Cet I; Riyadh: Dar al-Zidni, 1428), h. 209.

S3Departemen Agama R, al-Qur’an dan Terjemahanya, h. 37.

>Muslim bin Muhammad bin Majid ad-Dausirt, al-Mumti’ Fi al-Qawdaid al-Fikhiyyah,
(Cet I; Riyadh: Dar al-Zidnt, 1428), h. 267.
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Allah swt. befirman dalam Q.S. al-A’raf/7: 199.:
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Terjemahnya:
Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta jangan
pedulikan orang-orang bodoh.>®

Dalam kitab al-Wajiz Fi Idohi Qawaid al-Fighiyyah al-Kulliyyah karangan
Muhammad Sidgt bin Ahmad bin Muhammad al-Burnti Abt al- Harist al-Gazzi
disebutkan qawaid al-Kubra ada enam, kelima_gawaid al-Kubra sama dengan yang

telah disebutkan di atas, dan qaidah yang keenam, yaitu:
f. Qaidah keenam

SOLJGA] 23l oS Jlezy
Artinya;
Setiap perkataan yang dilontarkan telah ditetapkan perkataan. tersebut.

Allah swt. befirman dalam-Q.S. an-Nisa/4: 22..

AR NP eS S
Terjemahnya:
Dan janganlah kamu menikahi perempuan-perempuan.®’

Ulama-ulama menamakan- kelima gawaid kubra (qawaid besar) diatas,
karena mencangkup semua bab-bab hukum pensyariatan, dan disetiap gqawaid

qubra mempunyai cabang-cabang gaidah kecil, juga kelima gawaid kubra diatas di

SDepartemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahanya (Cet. |; Bandung: CORDOBA,
2020), h.176.

*6Muhammad Sidgt bin Ahmad bin Muhammad al-Burnii Abt al- Harist al-Gazi, al-Wajiz
F7 Idoh7 Qawaid al-Fikhiyyah al-Kulliyyah (Cet. V; al-Qasim: Mu’assasah al-Risalah, 1422 H-2002
M), h. 26.

S"Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahanya, h.81.
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sepakati oleh ulama empat mazhab.*®
B. Definisi Qaidah al-Yaqinu La Yazilu Bi al-Syak

Pada masa khalifah Bani Umayyah dan Bani Abbas munculnya mazhab-
mazhab figih, seperti Imam Aba Hantfah, Imam Malik, Imam Syafi’t, Imam
Hanbali, Imam Daud Zahirt dan yang lainya.>® Umat Islam pada saat itu bertaklid

kepada mazhab-mazhab figih yang berkembang.®

Qawaid fighiyyah terbentuk dari dua Kata, yaitu kata gawaid dan fighiyyah,
kedua kata tersebut memiliki pengertian sendiri. Secara bahasa gawaid adalah
Jjama’ dari qaidah yang berarti asas, landasan, dasar atau pondasi.®® Allah swi.

berfirman'dalam Q.S. al-Bagarah/2; 127.:
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Terjemahnya:
Dan (ingatlah) ketika Ibrahim meninggalkan pondasi Baitullah-Bersama Ismail
(seraya berdoa), Ya Tuhan kami, terimalah (amal) dari kami. Sungguh,
Engkaulah yang Maha Mendengar, Maha Mengetahui.®

Allah swt juga berfirman dalam Q.S. an-Nahl/16: 26.:
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8Muhammad Sidgt bin Ahmad bin Muhammad al-Burnii Abt al- Haris al-Gazzi, al-Wajiz
F7 Idoh7 Qawaid al-Fighiyyah al-Kulliyyah (Cet. V; al-Qasim: Mu’assasah al-Risalah, 1422 H-2002
M), h. 20.

5Muhammad Abii Zahrah, Tarikh Madahib Islamiyyah (Kairo: Dar al-Fikr al-Arabi, t.t.),
h. 302-303.

80 Abdul Qadir Mustafa Badran, Nazhatun al-Khatir ‘Atir Syarh Raudhatun Naziv Jilid 2
(Makkah: Dar al-Baz, t.t.), h. 52.

8IMuhammad Sidqt bin Ahmad bin Muhammad al-Burnii Abt al- Haris al-Gazi, al-Wajiz
F7 Idoh7 Qawaid al-Fikhiyyah al-Kulliyyah (Cet. V; al-Qasim: Mu’assasah al-Risalah, 1422 H-2002
M), h. 13.

2Departemen Agama R, al-Qur’an dan Terjemahanya, h. 20.



38

Terjemahnya:
Sungguh, orang-orang yang sebelum mereka telah mengadakan tipu daya,
maka Allah menghancurkan rumah-rumah mereka mulai dari pondasinya, lalu
atap (rumah itu) jatuh menimpa mereka dari atas, dan siksa itu datang kepada
mereka dari arah yang mereka tidak sadari.®®

Fikhiyyah secara bahasa berarti faham, adapun secara istilah:

04 52 2350 5N 2 e BN saa aes k) NEERN PRI

Artinya:
llmu yang membahas tentang hukum-hukum syariat yang bersifat amalan
diambil dari dalil-dalil'yang sudah jelas.

Qawaid fighiyyah dapat diartikan dasar-dasar atau.asas-asas yang berkaitan
dengan masalah-masalah atau jenis-jenis figih.®> Qawaid-fighiyyah menurut istilah
para ulama berbeda pendapat, diantaranya, ada yang memahami bahwa gawaid
fighiyyah ‘bersifat. kulliyyah atau aglabiyyah, ulama yang mengatakan kulliyyah
memberikan berbagai macam pengertian dan semua pengertianya memiliki arti
yang berdekatan walaupun berbeda kalimatnya.®

Adapun ulama yang memandang bahwa gawaid fightyyah itu sebagai
aglabiyyah maka mereka memberikan perngertian bahwa qawaid fighiyyah
merupakan perkara aglabiyyah yang dapat digunakan terhadap kebanyakan
masalah juz’iyyat untuk mengetahui hukumnya.®’

Ajaran agama Islam tidak mempersulit umatnya. Justru, agama Islam

dimuka bumi untuk memberikan kemudahan dan jalan keluar dari kesulitan yang

83Departemen Agama R, al-Qur’an dan Terjemahanya, h. 269.

®1rsyad Rafi, Ushul al-Figih (t.d.), h.1.

®Rahman Dahlan, Usul Figih (Jakarta: Amzah, 2011), h. 10-11.

%6Muhammad Sidgt bin Ahmad bin Muhammad al-Burnii Abt al- Haris al-Gazzi, al-Wajiz
Fr Idoh7 Qawaid al-Fighiyyah al-Kulliyyah (Cet. V; al-Qasim: Mu’assasah al-Risalah, 1422 H-2002
M), h. 15.

8”Muhammad Sidgt bin Ahmad bin Muhammad al-Burnii Abt al- Haris al-Gazzi, al-Wajiz
Fr Idohr Qawaid al-Fighiyyah al-Kulliyyah, h. 16.
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ada. Karena itu, segala sikap yang cenderung berlebih-lebihan dan memepersulit
diri sangatlah tidak dibenarkan. Karena hal ini dapat menimbulkan sikap was-was,
dan inilah yang menjadikan alasan para ulama menjelaskan bahwa was-was itu di
sebabkan karena dua hal. Pertama, adanya keraguan-keraguan terhadap kebenaran
ajaran agama yang dibawa oleh Rasulullah saw. sehingga merasa perlu untuk
ditambah. Kedua, karena lemahnya akal (kurangnya pemahaman terhadap ajaran
agama).®® Qaidah figih yang kedua adalah tentang keyakinan dan keraguan.

o I Y G
Artinya: /

Keyakinan tidak dapat dihapus dengan keraguan.

Al-Yagm menurut bahasa adalah keyakinan.”® Secara etimologi al-Yagin
adalah,menetapnya hati atas sesuatu yang tidak bisa jatuh dalam keraguan’® atau
ketetapan hati terhadap keyakinan sesuatu’?. Adapula yang mengartikan al-Yaqm
dengan ilmu tentang sesuatu yang membawa kepada kepastian dan kemantapan hati
tentang hakikat sesuatu itu, dalam arti tidak ada keraguan lagi.73 Menurut Ibn

Manzir dalam kamusnya Lisan al-‘Arab dikatakan pengetahuan dan merupakan

®8Toha Andiko, IImu Qawaid Fighiyyah: Panduan Praktis Dalam Merespon Problematika
Hukum Islam Kontemporer (Cet. I; Yogyakarta: Penerbit Teras, 2011), h. 68.

89Muslim bin Muhammad bin Majid ad-Dausur, al-Mumti’ Fi al-Qawaid al-Fighiyyah,
(Cet I; Riyadh: Dar al-Zidnt, 1428) h. 113.

Darmawan, Kaidah-kaidah Fikhiyyah (Cet.I; Revka Prima Media, 2020), h. 11.

"L Saleh bin Ghanim al-Sudlan, al-Qawaid al-Fighiyyah al-Kubra (Riyadh: Dar al-
Bilnisyah, 1417 H), h. 98.

"2Muhammad Sidgt bin Ahmad bin Muhammad al-Burnii Abt al- Harist al-Gazi, al-Wajiz
Fr Idohr Qawaid al-Fikhiyyah al-Kulliyyah, h. 168.

BAli Ahmad al-Nadwi, al-Qawaid al-Fighiyyah (Cet. V; Beirut: Dar al-Qalam, 1420 H-
1998 M), h.358.
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antonim dari al-syak.” Secara terminologi, kata al-yagin adalah sesuatu yang

menjadi tetap, baik berdasarkan penganalisaan maupun dalil.”™

Al-Syak menurut etimologi adalah mutlak dalam keraguan,’® Sedangkan al-
Syak menurut terminologi adalah keraguan itu antara dua perkara atau masalah yang
berlawanan tanpa mengunggulkan salah satunya.”” Menurut al-Razi al-Syak
keraguan dalam dua sisi, di antaranya ragu dengan satu hal yang lain atau ragu
mutlak.”® Ali-Ahmad al-Nadwi-mendefinisikan ‘al-Syak sebagai suatu pertentangan
antara kepastian dan-ketidakpastian tentang kebenaran dan kesalahan dengan

kekuatan yang sama, dalam arti tidak bisa ditakhrijkan salah’satunya.”

Terminologi al-Yaqgin dimasukkan zan. Para ulama terbiasa memakai kata
ilm (tahu)-dan yakin untuk menunjuk makna zan dan sebaliknyasDalam konteks ini
al-Nawawtmencontohkan bila ada orang yang percaya (al-Man#iq) memberi tahu
bahwa air yang digunakan untuk berwudu adalah najis, maka “iIm-{pengetahuan)
yang berdasar berita itu adalah yakin. Padahal kemampuan seorang yang ingin
berwudu masih sebatas pada derajat zan, karena tidak dapat melihat lansung najis

yang menimpa air wudu yang telah digunakan.®°

"1bn Mangzir, Lisan al- ‘4rab Jilid 10 (Beirut: Dar al-Shadir, 1956), h. 451.

5Saleh bin Ghanim al-Sudlan, al-Qawaid al-Fighiyyah al-Kubra, h. 100.

6Saleh bin Ghanim al-Sudlan, al-Qawaid al-Fikkiyyah al-Qubra, h. 99.

""Mustafa Ahmad al-Zarqa, al-Madkhal al-Fikiz al-"Am, (Cet. 7; Damaskus: Mathba'ah
Jamtah, 1983), h. 80.

8Saleh bin Ghanim al-Sudlan, al-Qawaid al-Fikkiyyah al-Qubra, h. 99.

Ali Ahmad al-Nadwi, al-Qawaid al-Fighiyyah (Cet. V; Beirut: Dar al-Qalam, 1420 H-
1998 M), h. 358.

80Abii Zakariya Yahya bin Syaraf al-Nawawi, al-Majmii” Syarh Muhaddab (Matba’ah al-
Munriyah, t.t), h. 240.
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La Yazalu berarti La Yarfa’ Hukmu yang dimaksud adalah (tidak hilang)
keyakinanya, melainkan hukum yang terbangun berdasar keyakinan hukum
asalnya.8! Hal ini berdasar bahwa pada keyakinan mempunyai nilai hukum yang
lebih kuat dari pada keraguan. Ketika didalam hati terbangun suatu keyakinan,

maka tidak dapat digoyahkan oleh suatu atau kondisi apapun.®?

Maka dengan Qaidah al-Yaginu \a yaziilu bi al-Syak seseorang ingin
berbuat sesuatu (beramal) harus dilakukan herdasarkan.dengan keyakinan. Karena
berbuat sesuatu (beramal) dengan keraguan yang tebth.dominan, maka keyakinan
tidak akan diterima. Juga dapat dengan redaksi yangain yaitu, setiap perkara yang
tetap, tidak akan berubah dengan sebab datangnya bukti yang terdapat al-syak
padanya. Keyakinan merupakansuatuperkara yang bersifat-tetap dan itu
berlawanan ‘dengan al-syak.®® Menurut Imam an-Nawawi bahwa qaidah ini

merupakan gaidah yang penting dalam gawaid fighiyyah.®

1. Sumber dalil-dalil Qaidah al-Yaginu la yazilu bi al-Syak
Qaidah al-Yaqinu la yaziillu bi_al-Syak bersumber dari Al-Qur’an, hadis

Rasulullah'saw.,® dan akal.®® Allah swt. berfirman dalam Q.S. Yiinus/10: 36.:
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81Taqiyyuddin Abli Bakr bin Muhammad bin Abdul Mun’im al-Hisnt, Kitab al-Qawaid
(Riyadh: Dar ar-Rusy, 1997), h. 269.

82Muhammad Sidgt bin Ahmad bin Muhammad al-Burnii Abt al- Haris al-Gazzi, al-Wajiz
F7 Idohi Qawaid al-Fighiyyah al-Kulliyyah, h. 91.

8Fathurrahman Azhari, Qawaid Fikhiyyah Muamalah, h. 72.

8 Ali Ahmad al-Nadwi, Mausii‘ah al-Qawaid wa al-Dawabit al-Fighiyyah Jilid 1 (t.t.p, Dar
Alam al-Ma’rifah, 1999), h. 149.

8Muhammad Sidgt bin Ahmad bin Muhammad al-Burnii Abt al- Haris al-Gazzi, al-Wajiz
Fr Idohr Qawaid al-Fikkiyyah al-Kulliyyah, h. 166.

8 Saleh bin Ghanim al-Sudlan, al-Qawaid al-Fighiyyah al-Kubra (Riyadh: Dar al-
Bilnisyah, 1417 H), h. 102.
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Terjemahnya:
Dan kebanyakan mereka hanya mengikuti dugaan. Sesungguhnya dugaan
itu tidak sedikitpun berguna untuk melawan kebenaran. Sungguh, Allah
Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan.®’
Dari hadis Rasulullah saw., dari Abt Hurairah ra., Rasulullah saw.

bersabda:

i

) CRES AU S A N I R P (S P R BN N ET R

Artinya:

Jika salah satu dari kalian mendapatkan ada“sesuatu. didalam perut kalian
dan kalian _ragu didalam perut kalian keluar Sesuatu atau-tidak? maka
janganlah'kalian keluar dari masjid sampai kaltan‘mendengar suara atau
mencium bau. (H.R. Muslim)

Adapun-dari akal, keyakinan-itu lebih kuat dari keraguan; karena dalam
keyakinan.ada hikmah yang bersifat qas 7 (tetap), maka dari itu; keyakinan tidak

bisa dirobohkan dengan al-Syak .

2. Garis-garis besar dari Qaidah al-Yaqinu la yazilu bi al-Syak
a. Perkara yang asli memberlakukan keadaan semula atas keadaan yang ada
sekarang, atau biasa disebut:
PTG LB 0BG 1 Y
Misalnya seseorang yakin bahwasanya ia dalam keadaan suci (wudhu),
setelah itu datang keraguan (al-syak) dalam hatinya bahwa ia sudah batal (wudhu),

maka seseorang tersebut tetap dihukumi dengan memberlakukan keadaan semula

8"Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahanya, h.213.

8 Abli al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiirt, Sakiz Muslim Jilid |
(Kairo: Dar Ihya al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th.), h. 120.

893aleh bin Ghanim al-Sudlan, al-Qawaid al-Fighiyyah al-Kubra, h. 103.

OMuhammad Sidgt bin Ahmad bin Muhammad al-Burnii Abt al- Haris al-Gazzi, al-Wajiz
Fr Idohr Qawaid al-Fikhiyyah al-Kulliyyah, h. 172.
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(suci), karena perkara yang asli memberlakukan keadaan semula atas keadaan yang

ada sekarang.™

Contoh lain, Seseorang ingin menjalankan ibadah puasa dan ia makan
(sahur) pada akhir malam, setelah itu datang keraguan (al-Syak) dalam hatinya
apakah sudah terbit fajar, maka ibadah puasa seseorang tersebut sah, karena
keadaan malam itu adalah asalnya (al-Aslu), dan perkara yang asli memberlakukan

keadaan semula atas keadaan.yang ada sekarang.®2

b. Pokok yang asal (al-Aslu) tidak ada hubunganya ‘dengan yang lain; atau biasa
disebut;

e SR AR DA

Misalnya, Seseorang memberikan-hadiah kepada orang lain dengan syarat

orang yang menerima hadiah memberikan hadiah kembali, kemudian mereka

berdua berselisih pada wujud penggantian hadiah, maka dibenarkan perkataan yang

menerima hadiah, karena hukum asalnya (al-Aslu) orang yang menerima hadiah

bebas dari tanggungan memberikan hadiah.**

c. Sesuatuyang yakin tidak akan-hilang kecuali dengan keyakinan yang lain:

95°U Y\cﬁ Yuubuwu

%IMuslim bin Muhammad bin Majid ad-Dausiri, al-Mumti’ Fi al-Qawaid al-Fikhiyyah,
(Cet I; Riyadh: Dar al-Zidnt, 1428 H-2007 M), h. 124.

92Muslim bin Muhammad bin Majid ad-Dausirt, al-Mumti’ Fi al-Qawaid al-Fikhiyyah, h.
124.

9Muhammad Sidgt bin Ahmad bin Muhammad al-Burnii Abt al- Haris al-Gazzi, al-Wajiz
F7 Idohi Qawaid al-Fighiyyah al-Kulliyyah, h. 179.

%Muslim bin Muhammad bin Majid ad-Dausirt, al-Mumti’ Fi al-Qawaid al-Fikhiyyah,
(Cet I; Riyadh: Dar al-Zidni, 1428 H-2007 M), h. 130.

%Muhammad Sidgt bin Ahmad bin Muhammad al-Burnii Abt al- Haris al-Gazzi, al-Wajiz
Fr Idohr Qawaid al-Fighiyyah al-Kulliyyah, h. 182.
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Sebagai contoh, seseorang yakin telah meninggalkan salat-salat fardhu, tapi
seseorang tersebut ragu berapa jumlah salat yang ditinggalkan. Maka, seseorang
tersebut wajib menggada salatnya hingga sampai pada jumlah yang seseorang
tersebut yakini telah melunasi semua salatnya.® Begitu juga seseorang yakin sudah
melaksanakan salat isya, tapi seseorang tersebut ragu apakah sudah mencapai empat
rakaat atau masih tiga rakaat. Maka dalam hal ini, seseorang tersebut wajib
menambahkan satu rakaat, karena yang sudah pasti yakin adalah melaksanakan tiga

rakaat.%’

d. Segala sesuatu-itu mempunyai sifatnya masing-masing.
98,33 i 3 il oY)
Misalnya, seorang telah membeli mobil dari penjual dengan‘metode kredit,
berdasarkan atas pengakuanya dengan data yang otentik tiba-tiba pembeli mobil
mengaku telah melunaskan mobiinya; sehingga pembeli mobil tersebut tidak ada
beban lagi untuk membayar cicilan. Sedangkan seorang —penjual mobil
mengingkarinya atas pengakuang orang yang telah kredit mobilnya. Dalam kasus
ini, menurut gaidah ini maka seorang penjual mobil yang ditetapkan perkataanya.
Karena menurut asalnya tidak adanya pefunasan kredit, sedangkan pengakuan

seorang yang membeli mobil adalah perkataan yang meragukan. %

%Jalaluddin ar-Rahman ibn Abt Bakr al-Suyiti, al-Asybah wa al-Nadjair fi Qawaid wa
Furz® Figih as-Syafi'7 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-l1imiyah, 1399 H-1979 M), h. 77.

¥"Toha Anidko, Ilmu Qawaid Fikhiyyah: Panduan Praktis Dalam Merespon Problematika
Hukum Islam Kontemporer (Cet. I; Yogyakarta: Penerbit Teras, 2011), h. 79.

%Muhammad Sidgt bin Ahmad bin Muhammad al-Burnii Abt al- Haris al-Gazzi, al-Wajiz
Fr Idohr Qawaid al-Fighiyyah al-Kulliyyah, h. 184.

9Muhammad Sidgt bin Ahmad bin Muhammad al-Burnii Abt al- Haris al-Gazzi, al-Wajiz
Fr Idohr Qawaid al-Fighiyyah al-Kulliyyah, h. 184.
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e. Segala sesuatu hukum asalnya (al-Aslu) itu boleh (mubah), atau dikenal
1004, Jazd s ol 35 0 §) a0y 0 6380 o 4
Dalam membahas masalah hukum asal terhadap qaidah ini, terdapat
perbedaan pendapat di kalangan ulama. Pertama, Sebagian mu tazilah, Ibn Hamid,
dan Aba Ya’la (hanabilah) berpendapat bahwa hukum asal sesuatu adalah haram.
Kedua, kalangan al-4s’ariyyah, mayoritas ahlu al-kadzs, Abt Hasan al-Hirzi
(hanabilah) dan wagqifiyyah berpendapat bahwa hukum asal sesuatu adalah mauqaf
(tidak ada jawaban. hukumnya) sampai ada-dalil. yang menjelaskanya. Ketiga,
kelompok yang, mengatakan bahwa hukum asala sesuatu yang bermanfaat adalah
boleh, sedangkan hukum asal sesuatu yang berbahaya adalah haram. Keempat,
pendapat -dari kalangan hanafiyah, syafi’iyah, ‘zhahiriyyah, Sebagian Ulama
hanabilah;-Aba Hasyim, dan Juaba’i (mu tazilah) yang menyatakan bahwa asal

segala sesuatu adalah boleh. %!

Contoh dari Qaidah ini adalah segala macam binatang yang sulit untuk
ditentukan keharamanya disebabkan tidak didapatkan sifat-sifat atau ciri-ciri yang
dapat digolongkan kepada binatang yang haram, maka binatang tersebut dihukumi
boleh (mubah) dimakan.?® Allah swt. berfiman dalam Q.S al-Bagarah/2: 29.:

s 23 g (S sl e

Terjemahnya:

Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada dibumi untukmu.%

100Muhammad Sidgt bin Ahmad bin Muhammad al-Burnii Abt al- Haris al-Gazzi, al-Wajiz
F7 Idohi Qawaid al-Fighiyyah al-Kulliyyah, h. 191.

11\Wahbah al-Zuhailt, Nazhariyyah al-Dariirah al-Syar'iyyah, (Beirut: Mu’assasah al-
Risalah, 1985), h. 32.

192Muslim bin Muhammad bin Majid ad-Dausirt, al-Mumti’ Fi al-Qawaid al-Fikkiyyah, h.
141.

103pepartemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahanya, h. 5.
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f. Perkara yang asal (al-Aslu) pada setiap kejadian penetapanya dihukumi pada

masa yang terdekat dengan kejadianya, atau biasa disebut

104,551 3t ) st By 219

o

Apabila terjadi keraguan karena ada perbedaan waktu dalam suatu
peristiwa, maka hukum yang ditetapkan adalah menurut waktu yang paling dekat
dengan peristiwa itu terjadi. Kecuali, ada bukti lain yang meyakinkan bahwa
peristiwa tersebut terjadi pada waktu yang lebih jauh.'% Contohnya, ketika
seseorang berwudu dengan air yang diambil -dari sumur. Beberapa hari kemudian
diketahui. oleh orang tersebut bahwa didalam sumur terdapat bangkai, sehingga
menimbulkan:-Kkeragu-raguan dalam ‘bersuci ‘yang dikerjakan _beberapa hari lalu.
Dalam hal ini seseorang tersebut dihukumi tidak wajib menggadha, karena masa
yang terdekat sejak kejadian baru diketahui bangkai itulah yang dijadikan titik tolak

untuk penetapan najis air sumur yang mengakibatkan tidak sahnya bersuci.'%

g. Perkara yang asli dalam pembicaraan adalah hakiki

107352241 2350 & koY
Misalnya seseorang mewakafkan harta miliknya kepada anak-anaknya.

Maka, jika terjadi gugatan dari cucu-cucunya untuk menuntut bagian, gugatan itu

1%4Muhammad Sidqt bin Ahmad bin Muhammad al-Burnii Abi al- Haris al-Gazzi, al-Wajiz
F7 Idohi Qawaid al-Fikhiyyah al-Kulliyyah, h. 187.

1%5Toha Andiko, llmu Qawaid Fikhiyyah: Panduan Praktis Dalam Merespon Problematika
Hukum Islam Kontemporer (Cet. I; Yogyakarta: Penerbit Teras, 2011), h. 84.

196Muslim bin Muhammad bin Majid ad-Dausirt, al-Mumti’ Fi al-Qawaid al-Fikkiyyah, h.
145.

19”Muhammad Sidqt bin Ahmad bin Muhammad al-Burnii Abi al- Haris al-Gazzi, al-Wajiz
Fr Idohr Qawaid al-Fikhiyyah al-Kulliyyah, h. 213.
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tidak di gubris. Karena menurut hakikat perkataan anak itu adalah hanya terbatas

kepada anak kandung yang dilahirkan secara langsung oleh orang yang berwakaf.1%8

h. Tidak diakui adanya perkiraan-perkiraan (al-Wahm)
109 V; A e Y
Bedanya zan dengan wahm adalah jika didalam zan yang salah itu
persangkaanya, maka dalam wahm yang salah itu zatnya. Sebagai contoh, jika
seorang wafat dengan meninggalkan sejumlah alhi waris, maka harta warisan
dibagikan diantara mereka kepada ahli warisnya saja: Tidak diakui ahli waris lain

yang dikira-kira keberadanya.'*

1. Tidak dianggap (diakui) persangkaan yang jelas salahnya
M hs gy el B e
Misalnya, apabila seorang yang berutang telah membayar hutangnya kepada
seorang. kredit, kemudian wakil dari seorang yang berutang:tersebut membayar
kepada seorang kredit atas sangkaan bahwa belum dibayar. Maka wakil dari sorang
yang berutang tersebut berhak meminta kembali uangnya, karena pembayaranya
dilakukan atas dasar persangkaan yang jelas salahnya, yaitu menyangka bahwa

seorang yang berutang tersebut belum membayar hutangnya.'?

198Muslim bin Muhammad bin Majid ad-Dausirt, al-Mumti’ Fi al-Qawaid al-Fighiyyah, h.
145.

1%Muhammad Sidgt bin Ahmad bin Muhammad al-Burnii Abi al- Haris al-Gazzi, al-Wajiz
F7 Idohi Qawaid al-Fighiyyah al-Kulliyyah, h. 208.

110Muslim bin Muhammad bin Majid ad-Dausirt, al-Mumti’ Fi al-Qawaid al-Fighiyyah, h.
160.

1 Muhammad Sidgt bin Ahmad bin Muhammad al-Burnii Abi al- Haris al-Gazzi, al-Wajiz
Fr Idohr Qawaid al-Fikhiyyah al-Kulliyyah, h. 210.

2Muhammad Sidqt bin Ahmad bin Muhammad al-Burnii Abi al- Haris al-Gazzi, al-Wajiz
Fr Idohr Qawaid al-Fikkiyyah al-Kulliyyah, h 211.
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Dalam buku gawaid fighiyyah karangan Darmawan menjelaskan tentang
pengaplikasian Qaidah al-Yaginu la yaziilu bi al-Syak dengan ilmu falak, ini sangat
penting untuk menjalankan syariat agama. Ketika penetapan awal bulan ada
seseorang mengaku telah melihat hilal pada jam tertentu dengan akurasi waktu
tertentu, namun dalam hatinya muncul keragu-raguan, apakah yang tadi dilihat
benar-benar hilal atau benda yang menyerupai. Sedangkan menurut data hisab pada
jam sekian dengan akurasi waktu sekian cocok pada saat seseorang tersebut melihat
hilal, maka keyakinan seseorang tersebut tidak bias dihilangkan dengan keragu-
raguan yang juga timbul pada saat itu. Karena hakikat suatu keyakinan tidak bias
digugurkan tanpa adanya keraguan yang mana keraguan itu sendiri harus memiliki

sandaran yang objektif .}t

Qawaid diatas tentu didasari dalil al-Qur’an, hadis dan akal, sehingga tidak
bertentangan: dengan hukum syari’ah Islam. Kandungan Qaidah al-Yaginu la
yaziillu bi al-Syak diatas apabila seseorang telah meyakini terhadap suatu perkara,

maka yang telah diyakini itu tidak dapat di hilangkan dengan keraguan-keraguan.!**
C. Urgensi Qaidah al-Yaqinu La Yazilu Bi al-Syak

Posisi  Qaidah al-yaginu la yazialu bi al-syak pada era modern ini
mempunyai fungsi yang strategis dalam pembahasan hukum Islam. Tentu saja,
karena ada manfaat tersendiri dibandingkan dengan pihak yang tidak memakai

Qaidah al-yaginu la yazilu bi al-syak sebagai bagian dari alat bantu istinbar al-

3Darmawan, Qaidah-Qaidah Fikhiyyah (Cet.l; Revka Prima Media, 2020), h. 24.
114 Fathurrahman Azhari, Qawaid Fikhiyyah Muamalah (Cet I; Banjarmasin: Lembaga
Pemberdayaan Kualitas Ummat [LPKU], 2015), h. 78.
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hukmi (penggalian hukum). Manfaat mempelajari ilmu gawaid fighiyyah pada era
modern ini untuk menjadi alat bantu bagi seorang mujtahid, hakim, imam, dan

mufti. !t

Al-Qaraft berpendapat tentang urgensi gawaid figih secara umum. Pertama,
gawaid figih mempunyai kedudukan istimewa dalam khasanah keilmuan Islam
karena pakar seorang yang faqgth sangat terkait erat dengan penguasaan gawaid
figih. Kedua, dapat menjadi-landasan berfatwa:Ketiga, menjadikan ilmu figih lebih
teratur sehingga mempermudah seseorang untuk mengidentifikasi figih yang
jumlahnya sangat-banyak.™® Mustafa Ahmad al-Zarqa beda berpendapat tentang
urgensi gawaid figih. Bahwa gawaid figih membuka cakrawala serta_jalan-jalan
pemikiran tentang figih. gawaid-figih mengikat berbagai hukum,-cabang yang
bersifat praktis dengan berbagai dawahiz, yang menjelaskan bahwasetiap hukum
cabangtersebut _mempunyai ‘satu‘ilat (alasan hukum) dan segi keterkaitan,

meskipun objek dan teanya berbeda-beda.*’

Para Ulama mazhab hanafiyyah tidak ada kesepakatan untuk berhujjah
boleh tidaknya berfatwa dengan menggunakan gawaid fighiyyah. Dari sini ulama
hanafiyyah terbagi-menjadi dua golongan, ulama kanafiyyah yang beranggapan
tidak setuju bahwa gawaid fighiyyah itu bersifat aglabiyyah, dan tidak bersifat

kulliyyah. Sebagai contoh, lIbn an-Nujaim sebagaimana dikutip al-Hawami yang

115 Abdul Muiz, Landasan dan Fungsi al-Qawaid al-Fikhiyyah Dalam Problematika
Hukum Islam Journal for Islamic studies (Vol. 3, No. 10, Cirebon: al-Afkar Universitas
Muhamadiyyah Cirebon, 2020), h. 111.

H18Aba Zahra, Usil Figih (Mesir: Dar al-Fikr, 1989), h. 449.

Mustafa Ahmad al-Zarqa, al-Madkkal al-Fikiz al-"Am, (Cet. V1I; Damaskus: Mathba ah
Jamtah, 1983), h. 943
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berpendapat tidak boleh berfatwa dengan gawaid fighiyyah dan dawabiy, karena
sifatnya aglabiyyah.!!® Adapun bagi ulama hanafiyyah yang berpendapat bahwa
gawaid fighiyyah bisa dijadikan hujjah, beralasan bahwa jika diperhatikan ternyata
tidak semua gawaid fighiyyah bersifat aglabiyyah, namun ada qaidah yang bersifat
kulliyyah. Seperti yang dinyatakan oleh al-Qarafi dengan menukil dari al-Amiri.119
Al-Qaraft sayangnya tidak memberikan contoh kongkrit qawaid fighiyyah yang
bersifat kulliyyah. Oleh sebab. itu, Ibn an-Nujaimy hanya secara implisit
menyatakan bahwa qawaid fightyyah yang bersifatkulliyyah boleh dijadikan hujjah

hukum Islam.

Ulama mazhab malikiyyah menepatkan qawaid fighiyyah. sejajar dengan
gawaid usuliyyah, karena gawaid figih termasuk bagian dari syariat Islam yang
dapat memperjelas metodologi berfatwa. Bagi ulama malikiyyah, setiap keputusan
hukum yang bertentangan dengan dalil dan gaidah yang disepakati oleh para ulama,
maka putusan tersebut batal. Al-Qaraft memperkuat pendapat ini dengan
mendudukan gawaid fighiyyah yang disepakati dalam dalam posisi yang hamper
sejajar dengan nas, ijma’, dan qiyas. Dengan dimikian, Ulama malikiyyah
membolehkan untuk berhujjah dengan gawaid fighiyyah sebagai sumber hukum

Islam.

Menurut Ulama syafi’iyyah yang dinukil dari pernyataan al-Banant bahwa

qawaid fighiyyah dijadikan hujjah dan sangat penting keberadaanya dalam figih.12°

8Mustafa Ahmad al-Zarqa, al-Madkpal al-Fikiz al-"4Am, h. 103.

118 Ahmad bin Muhammad al-Hamawi, Ghumzi “Uyan al-Basha ’ir Syarh al-Asybah wa al-
Nazha’ir Jilid 1 (Kairo: Dar al-Taba'ah al-Amirah, t. th.), h. 32.

120Abdurrahman bin Jadillah al-Bannant, Hasyisyah al-Bannani Jilid 2, (Beirut: Dar al-
Fikr, t.th.), h. 357.
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Begitu juga dengan al-Suyutht yang menjelaskan bahwa ilmu al-Asybah wa al-
Nadhair adalah ilmu yang agung, terdapat dasar-dasar ilmu figih, mempertajam
analisa figih, dan mampu membekali seseorang mampu untuk mengidentifikasi

berbagai persoalan yang susah dengan cara al-Takhrgj.1?

Ulama mazhab hanabilah bersepakat untuk menjadikan qawaid fighiyyah
sebagai_hujjah. Seperti beberapa Ulama yang popular Ibnu Taimiyah dalam
kitabnya al-Qawaid al-Nuraniyyah, Ibn Qayyim al-Jauziyyah dalam kitabnya I’lam
al-Muwaqqi’mn, Ibn Rajab dalam kitabnya Qawaid ft al-Figih al-Islamt, dan 1bn al-
Najjar dalam kitabnya al-Kaukab al-Muntr. Keempat ulama diatas telah mewakili
sikap mazhab hanabilah terhadap gawaid fighiyyah. Semua berpendapat untuk

menjadikan gawaid fighiyyah sebagai hujjah atau dalil istinbat hukum Islam.

Berdasarkan uraian-uraian- diatas, 'maka persoalan-persoalan figih
kontemporer dimasa sekarang akan lebih kompleks lagi. Hal 1tu disebabkan arus
perkembangan zaman yang berdampak kepada persoalan umat manusia, baik

hubungan antara sesama manusia maupun dengan kehidupan alam sekitarnya.??

D. Dasar Hukum Qaidah al-Yaginu La Yazilu Bi al-Syak
Qaidah al-yaginu la yazilu bi al-syak tentu didasari dari al-Qur’an, hadis

Rasulullah saw.,'? dan akal.*** Mengenai rujukan qaidah ini, para ulama telah

121377 al-Din ibn Abdussalam, Qawaid al-Akkam Jilid 1 (Mesir: Dar al-Maarif, t. th.), h. 5-
7.

1227akirun Pohan, Urgensi Kaidah Figih Dalam Reaktualisasi Hukum Islam jurnal (Aceh:
Sekolah Tinggi Agama Islam Abdul Rauf , 2016), H. 159.

1ZMuhammad Sidqt bin Ahmad bin Muhammad al-Burnii Abi al- Haris al-Gazzi, al-Wajiz
Fr Idohr Qawaid al-Fighiyyah al-Kulliyyah, h. 166.

1243aleh bin Ghanim al-Sudlan, al-Qawaid al-Fighiyyah al-Kubra, h. 102.



52

memaparkan dalil-dalil yang dinilai sebagai dasar hukum Qaidah al-yaginu la

yazilu bi al-syak, Allah swt. berfirman dalam Q.S. Yanus/10: 36.:

O3laks G e a0 B Be o e o Y 5 5 T ) BT 5 g
Terjemahnya:
Dan kebanyakan mereka hanya mengikuti dugaan. Sesungguhnya dugaan itu
tidak sedikitpun berguna untuk melawan kebenaran. Sungguh, Allah Maha
Mengetahui apa yang mereka kerjakan,2

Selain itu, ada beberapa hadis Rasulullah saw: yang telah mengajarkan
bagaimana cara supaya keyakinan itu muncul;khususnya bagi orang yang sedang
melaksanakan salat, dari“sahabat Abbad bin Tamim dari pamanya, bahwa ia
menyampaikan- kepada. Rasulullah saw. permasalahan‘seorang laki-laki yang
muncul 1keraguanya dengan anggapan adanya sesuatu yang membatalkan
wudhunya seorang laki-laki tersebut dalam keadaan salat, lalu~Rasulullah saw.
berkata:

(PO 85) B 34 3 B30 gans s Soak Vg it N
Artinya:
la tidak boleh pergi meninggalkan salatnya, sampai ia mendengar adanya

suara yang keluar (dari duburnya) atau mencium bau yang tidak sedap.
(H.R. al-Bukhart)

Pada hadis lain dengan redaksi yang berbeda tetapi maknanya sama, dari

Abu Hurairah ra. Berkata, Rasulullah saw. bersabda:

-
o

Jang 5 et G S2E B W 3T 5en 22 K36 Ga s o Vf.b—?lé—j\;\ﬁ
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125Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahanya, h. 213.

1261hn Hajar al-Asgalant, Fathul Bart Jilid 2 (Mesir: al-Hadts, 773-852 H/1372-1449 M), h.
117.

127 Abii al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sakzz Muslim Jilid 1
(Kairo: Dar Ihya al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th.), h. 120.
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Artinya:

Jika salah satu dari kalian mendapatkan ada sesuatu didalam perut kalian dan
kalian ragu didalam perut kalian keluar sesuatu atau tidak? maka janganlah
kalian keluar dari masjid sampai kalian mendengar suara atau mencium bau.
(H.R. Muslim)

Adapun dasar hukum dari akal, keyakinan itu lebih kuat dari keraguan,
karena dalam keyakinan ada hikmah yang bersifat qaz 7 (tetap), dan keyakinan tidak
bisa dirobohkan dengan al-Syak.!?® Maka, Ketika seseorang ragu tetapi ada suatu
pendukung lain yang meyakinkan atau membatalkan keraguan yang ada pada
dirinya, maka hal, semacam;itutudak termasuk dalam kategori al-Syak, karena hal
itu bisa dikuatkan:salah satunya dengan yang lebih meyakinkan. Namun, Ketika
tidak ada penguat dari salah satunya, dan betul-betul ragu tidak-bisa menentukan

salah satunya, maka inilah yang dinamakan al-Syak.'?°

E. Ruang Lingkup Qaidah al-Yaqinu La Yazilu Bi al-Syak
Ruang\lingkup gaidah al-yaginu 1a yazilu bi al-syak sangatlah luas, tidak
lepas dari permasalahan dikehidupan masyarakat sehari-hari, baik mencangkup
permasalahan dalam bab-bab peribadatan, aspek amalan-amalan kontemporer,
muamalah, pidana, dan ilmu falak: Beberapa pengecualian dalam qaidah ini:
1. Apabila seseorang ragu terhadap keluarnya cairan dari kemaluanya, apakah
yang keluar itu mani atau madzi, maka diwajibkan seseorang tersebut mandi
besar. Padahal seseorang tersebut masih ragu, apakah itu mani ataukah

madzi.t*

12833leh bin Ganim al-Sudlan, al-Qawaid al-Figiyyah al-Kubra, h. 103.

129Toha Anidko, IImu Qawaid Fikhiyyah: Panduan Praktis Dalam Merespon Problematika
Hukum Islam Kontemporer (Cet. I; Yogyakarta: Penerbit Teras, 2011), h. 74.

130Darmawan, Kaidah-kaidah Fikhiyyah (Cet. I; Surabaya: Revka Prima Media, 2020), h.
24,
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2. Seseorang yang ragu terhadap pakaianya yang terkena najis, tetapi

seseorang tersebut tidak tahu bagian mana yang terkena najis, maka

seseorang tersebut tetap harus mencuci pakaianya.*!

Seorang laki-laki yang menyusu kepada beberapa perempuan yang tidak ada
kejelasan perempuan tersebut, maka seorang laki-laki tersebut haram

menikahi semua perempuan yang pernah menyusuinya.*?

h. 51.

131Darmawan, Kaidah-kaidah Fikhiyyah, h. 24.
1%21mad Ali Jum’ah, al-Qawaid al-Fighiyyah al-Muyasarah (Urdiin: Dar an-Nafais, 2006),
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BAB 111
TINJAUAN HUKUM DALAM MENGETAHUI HADIS AHAD

A. Definisi Hadis Ahad

Hadis ahad adalah hadis yang bersumber dari Rasulullah saw. yang
disampaikan oleh satu perawi atau lebih, yang ditinjau dari sudut pandang logika
sehat, mustahil mereka bersepakat untuk berbuat dusta.*** Dilinat dari sisi
periwayatanya, hadis ahadterbagi menjadi tiga-bagian:

1. Al-Masyhur adalah hadis-hadis yang diriwayatkan tiga atau lebih perawi,
dan-sahabat yang kebanyakan meriwayatkan hadis-ini Abdullah bin ‘Amr,
Jabir'bin Abdillah, dan Abai Hurairah.!3* Seperti sabda Rasulullah saw., dari
Abdutlah bin ‘Amr bin A’sh ra., Rasulullah saw. bersabda:

(FOpedg allin ) Loy SUS g ORI Gl 23 2Ll
Artinya:

Muslim yang sebenarnya itu adalah orang yang selamat dari muslim-muslim
lainya akibat lidah dan tanganya.

Dari segi status dan hukum Aadis masyhur tidak ada hubunganya dengan
shahih, karena diantara hadis masyhur terdapat hadis yang mempunya tingkatan

yang bermacam-macam. Akan tetapi, apabila hadis masyhur berstatus hadis shahih,

133Muhammad bin Shalih al-Usaimin, Mustolakul al-Hadis (Cet. I; al-Qahirah: Dar Sabili
Ar-Rasyad, 1439H/2017 M), h. 7.

134Muhammad bin Shalih al-Usaimin, Mustolakul al-Hadis, h. 7.

1%5Muhammad Fuad Abdul Baqt, Shakih Muslim (Cet. I; Beirut: Dar Ihyau At-Tiras al-
Arabic, 1422), h. 100.
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maka hadis masyhur dapat dihukumi lebih kuat hukumnya daripada hadis ‘aziz dan
gharib.®

2. ‘Aziz adalah hadis-hadis yang diriwayatkan dua perawi saja. Kebanyakan

sahabat yang meriwayatkan hadis ini Anas bin Malik, dan ‘Umar bin

Khattab.3” Seperti sabda Rasulullah saw.:
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Artinya:

Tidak beriman salah seorang diantara kalian hingga mencintai saudaranya
seperti ia-mencintai dirinya sendiri.

Dari contoh diatas terlihat bahwa jumlah perawi terdiri atas dua orang, dan
pada tingkata: selanjutnya melebihi dari dua dan seterusnya, dengan demikian
seperti inilah ciri-dari hadis ‘aziz.*° Buku yang menjelaskan secara khusus hadis

‘aziz belum ada. Hal ini karena sedikitnya #adis ‘aziz.

3. Gharibadalah hadis-hadis yang diriwayatkan satu perawi saja, hanya ‘Umar
bin Khattabra. dari sahabat Rasulullah saw. yang meriwayatkan hadis ini. 4
Seperti sabda Rasulullah-saw., dari ‘Umar bin Khattab ra. bahwasanya

Rasulullah saw. Pernah hersabda:

136Mahmid at-Thahan, Taisir Mustalakul al-Hadis (Beirut: Dar al-Qur’an al-Karim, 1399
H/1979 M), h. 24.

187Muhammad bin Salih al-Usaimin, Mustolakul al-Hadis, h. 7.

1%8Muhammad Fuad Abdul Baqt, Shakih Muslim (Cet. |I; Beirut: Dar Ihyau At-Tiras al-
Arabic, 1422), h. 157.

139Mahmiid at-Thahan, Taisir Muszalahul al-Hadis, h. 25.

140Muhammad bin Salih al-Usaimin, Mustolakul al-Hadzs, h. 7.
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Artinya:

Sesungguhnya amalan tergantung dari niatnya, dan sesungguhnya seseorang
itu hanya mendapatkan sesuai dengan apa yang diniatkanya.

Dapat disimpulkan, hadis yang diriwayatkan oleh seorang perawi saja, baik
pada setiap tingkatan sanad atau pada sebagian tingkatan sanad dan bahkan

mungkin hanya sati tingkatan sanad, maka hadis tersebut dinakan hadis gharib.*3

Hadis Ahad dari sisi derajatnya terbagi-menjadi-lima bagian:14*
1) Sahih dari zatnya, contoh hadis ini:

(146;/; )3 145::;2\;;;5\ ,;';_};/T) &J::Q;UL? J/g/.i ‘j;‘.;_ i\,}l }Aj)\ egé Z);

Artinya:
Barangsiapa dikehendaki Allah (mendapat) kebaikan, maka-akan dipahami
fa-dalam (masalah) agama.

Beberapa syarat hadis ahad-dari sisi derajatnya, yaitu: Perawi hadis dekat
kepada Allah swt., Perawi hadis kuat hafalanya, Sanad hadisnya_bersambung,

Perawi hadis yang sigah, dan Tidak ada kecacatan atau illat dalam hadis.

2) Mengambil hadis ahad yang sahih dari periwayatan hadis yang. lain.
Mengambil hadis ahad -dengan  periwayatan hadis yang lebih banyak
perawinya, hadis dari Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash ra. bahwa Rasulullah

saw. menyuruh Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash untuk menyiapkan pasukan

1411pn Hajar al-Asqalant, Fathul Bart Syarah Sahih al-Bukhari Jilid 1 (Mesir: Dar al-Kaf
al-llmiyyah, 852 H-1449 M), h. 18-19.

142 Abii al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairt al-Naisabiirt, Sakiz Muslim Juz 2
(Kairo: Dar Ihya al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th.) h. 223.

143Mahmiid at-Thahan, Taisir Muszalakul al-Hadis, h. 28.

M4Muhammad bin Shalih al-Usaimin, Mustolakul al-Hadis, h. 8.

1451bn Hajar al-Asqalani, Fathul Bart Syarah Sahih al-Bukhari Jilid 1, h. 100.

148]pn Hajar al-Asqalani, Fathul Bart Syarah Sahih al-Bukhari Jilid 1, h. 161,
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perang, pada saat itu Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash kehabisan unta untuk
pasukan, maka Rasulullah saw. berkata kepadanya:
(iR ) Wl ) sl a8 e aSE S G o
Artinya:

Belilah unta untuk kami dengan unta-unta dari unta-unta sadagah yang
menuju kandangnya.

3) Derajat hadis ahad yang hasan, yaitu: Perawi hadis dekat kepada Allah swt.,
Perawi hadis memiliki hafalan yang lemah; Sanadnya tersambung, Perawi
hadis yang sigah;.dan Tidak ada kecacatan dalam hadis. Seperti- hadis
Rasulullah ‘saw.:
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Artinya:

Pintu dari-salat adalah suci dari hadas (wudu) dan salat.diawali dengan
takbir dan diakhiri dengan salam.

4) Hadis ahad dalam keadaan sasan dari periwayatan hadis yang lain.
Secara etimonologi hadis kasan berarti bagus atau indah, sedangkan

menurut istilah hadis sasan ialah:

J\.C— B j;’j ,\J\_,w uJ\:— djg; ‘}Jj ,u.kgjb V.@_u B o.k.._:u; 3 Ségéy szj.i ;;:3;55- 38
1493)\-55;2 s

Artinya
Setiap hadis yang diriwayatkan dan tidak terdapat pada sanadnya perawi
yang pendusta, dan hadis tersebut tidak syaz, serta diriwayatkan pula
melalui jalan yang lain.

147 Ahmad, Musnad Azmad, Juz 34 (Cet. |; Beirut: Mu 'assasah al-Risalah, 1421 H), h. 120.

148Muhammad bin Isa at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizi (Beirut: Dar al-Kutub al-Iimiyyah,
1430), h. 97. Diriwayatkan dari at-Tirmiztdan Aba Daad dan Ibn Majah dan al-Bant berkata dalam
tanda sahih dan daif Sunan at-Tirmizt. hadis ini hasan dan sahih.

49 At-Tirmizi, Jami’ At-Tirmidzi ma’a Syarhihi Tukfatu Al-Ahwazi Juz 10 (Kairo:
Muhammad al-Muhsin al-Qurtubry, t.t.), h. 519.
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Perawi hadis mengambil jalan sanad hadis yang lemah, maka tidak mengapa
mengamalkan hadis ini dengan syarat perawi tersebut tidak berbohong dan tidak
pernah tertuduh berbohong.t*

5) Daif

Hadis ahad daif adalah hadis yang tidak mencukupi syarat dari hadis sahih
dan hasan, dikarenakan perawi hadis ini berbohong, tertuduh berbohong dalam
muamalah, dan hadisnya ditinggalkan.®* Ada beberapa macam hadis daif, hadis
muallag, hadis mursal, hadis ‘mu 'dhal, hadis mungati’, dan hadis mudallas.'>?
Menurutistilahvilmuhadis, hadis ahad berarti:

9 53 b
Artinya;
Hadis yang tidak memenuhi syarat mutawatir.

Muhammad Ajjat al-Khatib,-beliau adalah ulama yang membagi hadis
berdasarkan jumlah perawinya kepada tiga bagian. Pertama,-Hadist Mutawatir.
Kedua, Hadis Masyhur. Ketiga, Hadis Ahad®* Hadis Mutawatir adalah hadis yang
bersumber dari Rasulullah saw. yang disampaikan oleh tiga perawi atau lebih, yang
ditinjau dari sudut pandang logika sehat; mustahil bagi mereka bersepakat untuk
berbuat dusta.’™™ Sedangkan Ajjat al-Khatib mendefinisikan hadis mutawatir

sebagai berikut:

50Muhammad bin Salih al-Usaimin, Mustolakul Al-Hadis, h. 9.

BIMuhammad bin Salih al-Usaimin, Mustolakul Al-Hadis, h. 10.

152Muhammad Ajjat Al-Khatib, Usil al-Hadis Uliimuhu wa Mustalahuhu, h. 333.

153Mahmud at-Thahan, Taisir Muszalakul al-Hadss, h. 21.

154Muhammad Ajjat Al-Khatib, Usi/ al-Hadis Uliimuhu wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-
Fikr, 1409 H/1989 M), h. 30-302.

5Muhammad bin Salih al-Usaimin, Mustolahul al-Hadis, h. 6.
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Artinya:

Hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah perawi yang secara tradisi tidak
mungkin mereka bersepakat untuk berdusta dari sejumlah perawi yang
sepadan dari awal sanad sampai akhirnya, dengan syarat jumlah itu tidak
kurang pada tiap tingkatan sanadnya.

Dapat bisa disimpulkan perkataan diatas bahwa status dan hadis mutawatir
itu qaz’l, yaitu yang sudah .pasti keberadaanya. Diwajibkan bagi umat Islam

menerima dan mengamalkan,hadis mutawatir.

a. Hadis mutawatir terbagi menjadi dua bagian, lafadz dan'ma’nawi:
1) Hadis Mutawatir dengan lafadz yaitu:

I gas b3 53y

Artinya:
Hadis yang mutawatir lafaz dan maknanya.

Hadis mutawatir lafadz, dari Abt Hurairah ra. bahwasanya Rasulullah saw.
bersabda:

158 (& . a-.2. }‘a/:ff Fwois gle - S e
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Artinya:
Barangsiapa yang berdusta atas diriku dengan sengaja maka dia telah
mempersiapkan tempatnya di neraka.

2) Hadis Mutawatir dengan Ma’nawi yaitu:

Pl b8 e ) 2505 6 5

1%8Muhammad Ajjat Al-Khatib, Usiil al-Hadis Ulimuhu wa Mustalahuhu, h. 197.

15"Mahmud at-Tahan, Taisir Muszalahul al-Hadss, h. 19.

158 Abdul Haq bin Abdurrahman Abii Muhammad al-Azdt al-Isybali, al-Jamak Baina
Sahthain jilid 1 (Dar al-kutub al-Misriyyah, 727 H), h. 106.

1%Mahmiid at-Thahan, Taisir Muszalakul al-Hadis (Beirut: Dar al-Qur’an al-Karim, 1399
H/1979 M), h. 20.



61

Artinya:
Hadis mutawatir yang riwayatnya pada satu lafadz.

Contohnya, seperti hadis tentang syafa’ah, ru’yah, keluarnya air dari jari-
jari Rasulullah saw., dan yang lainya.’®® Muhammad Ajjat Al-Khatib

mengemukakan definisi hadis ahad sebagai berikut:

~
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Artinya:
Hadis ahad adalah hadis yang diriwayatkan oleh satu orang perawi, dua atau
lebih, selama stidak memenuhi syarat-syarat, hadis masyhur atau hadis
mutawatir:

Dapat disimpulkan bahwa hadis ahad tidak akan-sampai derajatnya kepada
hadis mutawatir atau hadis masyhur, meskipun jumlah perawi hadis ahad lebih dari

satu perawi:
B. Landasan Hukum Hadis Ahad

Sejarah telah mencatat bagaimana usaha para ulama terdahulu,seperti Imam
Bukhart, Imam Muslim, Ibn Majah, Imam Ahmad bin Hambal dan yang lainya
dalam meyeleksi hadis mana yang tersambung sanadnya dan tidak, hingga dimuat
dalam kitab mereka. Sedangkan ‘hadis yang tidak tersambung sanadnya tidak

dimasukan dalam kitab-kitab mereka.%2

180Muhamad Yasak, Tingkat Akseptabilitas Tagiyuddin An-Nabhani Terhadap Hadis Ahad
Tesis (Batu: UIN Maulana Malik Ibrahin Malang, 2018), h. 35.

161Muhammad Ajjat al-Khathib, Usil al-Hadis Uliimuhu wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-
Fikr, 1409 H/1989 M) h. 197.

182 Agusri Fauzan, Pengujian Hadis Ahad dengan Al-Qur’an Studi Komparatif Syafiiyyah
dan Hanafiyah Jurnal (Vol. 4; Bengkulu: Manhaj Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat,
2019), h. 22.
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Hadis merupakan salah satu sumber hukum dalam Islam, sumber pertama
hukum Islam adalah al-Qur’an dan yang kedua hadis Rasulullah saw., maka bagi
seseorang khususnya para mujtahid yang ingin menetapkan suatu hukum, tidak
akan semena-mena mengambil suatulandasan hukum kecuali ada dalam al-Qur’an

dan hadis Rasulullah saw.1%

Perbedaan pendapat  dikalangan seorang mujtahid disebabkan atas
perbedaan keadaan mujtahid_dalam memahami 'suatu masalah, atau tingkatan
kemapuan serta kegigihan para mujtahid dalam menghasilkan ijtihad, atau karena
perbedaan dalam bidang ilmu yang digeluti atau 1lmu yang menonjol padanya, serta
perbedaan “dalam memahami dalil yang sampai kepadanya  sehinggan Ketika
berijtihad atas suatu permasalahan dapat berbeda pendapat dengan-mujtahid yang

lain.1%*

1. Menurut Imam Syafi’t landasan hukum hadis ahad dilihat dari kehujjahan
perawi hadisnya,'% harus benar-benar perawi yang jujur, adil, cerdas, dan
kuat hafalanya. Adapun dari kalangan ulama Syafi’iyyah menggunakan
landasan hukum hadis ahad dengan kualitas sanad yang berkesambungan,
maka dari itu Ulama Syafityyah menolak hadis ahad yang mursal mutlaq

dan mursal sahabi.®®

183 ailatul Mahmudah, Kehujjahan Hadis Ahad Tentang Akidah Dalam Pandangan Azizi
Fathoni k dan Muhammad Najih Maimoen Skripsi (Surabaya: Universitas Islam Negri Sunan
Ampel, 2019), h. 18.

®4Nur Sofyan, Hukum Hadis Ahad Jurnal Nukbatul ‘Ulum (Jurnal Bidang Kajian 1slam)
(Makassar, 2017), h. 250.

185Muhammad bin Idris as-Syafi’i, al-Risalah Fi Usiil al-Figih (Beirut: Dar Ibn al-Jauzi,
767-819 H), h. 29.

186 Al-Syirazi, al-Luma Fi Usiil al-Figih (Mesir: al-Bab al-Halabt, 1939), h. 72-73.
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Menurut pandangan al-Khatabt hadis ahad dilihat dari kesahihanya, atau
hasan lidzatihz, maka hadis tersebut berpeluang diterima (hadis magbil).*®
Dikatakan berpotensi diterima karena factor data pendukung misalnya,
hadis sahih atau hasan itu dijamin aman dari kritik sekalipun dan tidak ada
kemungkinan ikhtilaf atau 7« ‘arudh (bertentangan) dengan hadis yang lain
yang sejajar derajatnya atau lebih tinggi.*®®

Menurut ulama kanafiyyahlandasan hukum hadis ahad melalui tiga syarat,
pertama perawi hadis yang jujur dalam kehidupan sehari-harinya dan tidak
pernah *melakukan * kesalahan dalam ‘mengajarkan hadis ahad yang
diriwayatkanya. Kedua isi hadis ahad tidak membicarakan peristiwa yang
sering’. berlangsung dalam kehidupan sehari-hari.<Dan.- yang ketiga
kandungan-hadis ahad tidak bertentangan dengan-alur pemikiran.giyas dan
asas-asas syariat Islam.*®®

Imam Malik dan ulama Malikiyyah memberi syarat landasan hukum hadis

ahad dengan praktik kehidupan di Madinah.t”®

C. Ruang Lingkup Hadis Ahad

Menurut para ulama hadis, hadis adalah segala sesuatu yang diwariskan oleh

Rasulullah saw., baik berupa perkataan, perbuatan, tagrir atau sifat, baik itu sifat

maupun moral, ataupun sirah baik sebelum menjadi Rasul atau

167Subhi al-Salih, Ulim al-Hadis wa Musralahuhu (Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 1971),

h. 313-314.

168Hasjim Abbas, Pengantar Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2011), h. 81.
18%\Wahbah al-Zuhailt, Usil al-Figih al-Islami (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), h. 470.
170Hasjim Abbas, Pengantar Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2011), h. 84.
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sesudahnya.!™ Berbeda dengan ulama usal figih, hadis adalah segala perkataan,
perbuatan, dan persetujuan Rasulullah saw. mengenai hukum syarak.'’? Dapat di
lihat, pengertian hadis menurut ulama usz!/ figih lebih sempit dibandingkan dengan
pengertian ulama hadis. Dari kedua definisi diatas para ulama mempunyai masing-
masing ilmu.

Imam mazhab empat menjadikan hadis ahad sebagai sumber dalam
penetapan hukum Islam. Namun, mereka mempunyai pandangan masing-masing
terhadap hadis ahad;-hal itu-terlihat dari persyaratan yang dijadikan sebagai dasar
untuk menerima hadisahad. lmam mazhab empat mempunyairuang lingkup dalam
memakai. hadis ahad, memberikan fatwa dalam suatu. permasalahan yang
muncul.173

Ruang lingkup hadis ahad menurut Usuliyyan bukan dilihat dari lafznya,
akan tetapi dilihat dari makna yang bersifat matador, bahkan metafisik. Hadis ahad
yang berhubungan dengan kehidupan atau perbuatan di dunia nyata dan ada yang
bersifat informasi yang berhubugan dengan kehidupan gaib, seperti menyangkut
surga dan neraka, ‘arasy Allah, kehidupan alam kubur, serta dengan berbagai
peristiwa dialam barzakh.174 Adapun ulama muhaddisin menerima hadis ahad.

Imam Gazalt memandang hadis ahad tidak bisa dijadikan pendapat untuk

mengharamkan sesuatu, hal itu hanya akan menghasilkan hukum yang sifatnya

IMuhammad Ajjat al-Khathib, Usil al-Hadis Uliimuhu wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-
Fikr, 1409 H/1989 M) h. 19.

172 Abdul Wahhab Khalaf, ‘7im Usil al-Figih (Beirut: Dar al-Kutub al-Islamiyyah, t.d.), h.
53.

18Muhamad Yasak, Tingkat Akseptabilitas Tagiyuddin An-Nabhani Terhadap Hadis Ahad
Tesis, h. 58.

1"Muhammad Gazali, al-Sunnah al-Nabawiyyah Baina Ahlu Figih wa Ahlu Hadis (Kairo:
Dar al-Shuluk, 1989), h. 19.
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makruh. Adapun hadis ahad dalam permasalahan agidah, tidak akan terbentuk suatu
agidah melalui hadis-hadis ahad. Karena hal ini sudah jelas dalam Al-Qur’an.
Hadis-hadis ahad memungkinkan untuk diterima dalam persoalan agidah, ketika
kandungan hadis ahad tersebut menerangkan sesuatu yang ada dalam Al-Qur’an.}”
D. Pandangan Ulama Tentang Hadis Ahad

Ulama empat mazhab berbeda pandangan dengan mempersyaratkan dalam
memberikan fatwa, dan memakai.hadis ahad.

1. Imam Aba Hantfah memandang hadis ahad-dari kandungan hadis yang tidak
bertentangan” dengan qaidah dan telah disepakati- oleh para ulama,
Kandungan hadis ahad tidak bertentangan dengan.giyas. Bahkan hadis
mursall diterima jika tidak bertentangan dengan Al-Qur’an,'’®

2. 'Imam Malik-memegangi hadis sebagai hujjah; tidak ada persyaratan khusus
dalam mengambil hadis ahad, Imam Malik mempersyaratkan semua jenis
hadis tidak bertentangan kandungan hadis dengan-.amalan ulama
madinah.*”’

3. Imam Syafi’t memandang hadis ahad dari segi perawi hadis yang memenuhi

kriteria dabit, begitu pula dengan hadis mursal.*’® Akan tetapi, hadis ahad

1Muhammad Gazali, al-Sunnah al-Nabawiyyah Baina Ahlu Figih wa Ahlu Hadis, h. 84.

8Muhammad Nasri Hamang, Kehujjahan Hadis Menurut Imam Mazhab Empat Jurnal
Hukum Diktum (Vol. 9; Parepare: Sekolah Tinggi Agama Islam Negri (STAIN) Parepare, 2011), h.
97.

17 Abii al-Qasim Muhammad Ibn Ahmad al-Maliki, Taqrib al-Wusiil ila Iimi al-Usal (t.t.),
h. 180.

178\Muhammad Nasri Hamang, Kehujjahan Hadis Menurut Imam Mazhab Empat Jurnal
Hukum Diktum (Vol. 9; Parepare: Sekolah Tinggi Agama Islam Negri (STAIN) Parepare, 2011), h.
98.
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tidak dan hadis mursal tidak akan lebih tinggi derajatnya dari hadis
mutawatir.'"
4. Imam Ahmad bin Hanbal berhujjah pada umumnya semua kalangan hadis,

baik hadis mutawatir, hadis ahad, dan hadis mursal maupun hadis daif.1&
E. Kedudukan Hadis Ahad

Pembahasan seputar hadis ahad sudah menjadi polemik diantara para ulama
salaf dan Ulama khalaf yang juga.akan berkepanjangan pada masa-masa yang akan
datang, maka selama-ideologi benih-benih dari pihak yang berbeda pendapat masih
ada, perdebatan seputar hal ini akan terus berlanjut sampai batas yang Allah saw.
kehendaki.*®t

Ulama mulai dari kalangan sahabat, tabiin, hingga para _ulama sesudah
mereka, baik dari-kalangan ahli hadis, ahli figih, dan.ahli-usul, berpendapat bahwa
kedudukan:hadis ahad yang sahih. dapat dijadikan hujjah yang.wajib untuk
diamalkan. Dasar argumentasi kewajiban beramal dengan hadis-ahad adalah atas
dasar kewajiban syariat bukan kewajiban aqgli. Selain itu untuk ketaatan kepada
Rasulullah saw:, tidak hanya yang dikabarkan hadis mutawatir saja melainkan juga

dengan hadis ahad. Karenanya umat Islam-bisa mengetahui apa-apa hukum yang

tidak dijelaskan dalam Al-Qur’an.182

"Muhammad Ajjat al-Khatib, Usiil al-Hadis Ulimuhii wa Mustalahuhu (Beirut: Dar al-
Fikr, 2006), h. 197.

180 mam Ahmad Ibn ‘Al ar-Razi, Usil al-Figih: al- Fusii/ Fr al-Usal Jilid 111 (al-Jasas,
1994), h. 141-142.

181Muhamad Yasak, Tingkat Akseptabilitas Tagiyuddin An-Nabhani Terhadap Hadis Ahad
Tesis (Batu: UIN Maulana Malik Ibrahin Malang, 2018), h. 72.

182Jabbar Sabil, Juliana, Hadis Ahad Sebagai Sumber Hukum Islam Jurnal Media Syari’ah
(Vol. 19; Aceh: Fakultas Syari’ah dan Hukum Islam UIN ar-Raniry Banda Aceh, 2017), h. 299.
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Al-Qhardawt dan Utsman Ali Hasan183 menetapkan secara garis besar
kedudukan hadis ahad terbagi menjadi tiga pendapat. Pendapat yang pertama,
berkeyakinan bahwa hadis ahad bukan hujjah bagi agidah, karena menurut pendapat
pertama bahwa hadis ahad bukanlah qat’t al-Tsubtt (sumbernya pasti), akan tetapi
beranggapan bahwa hadis tersebut tidak dapat memberikan informasi yang pasti.
Pendapat yang kedua, bersebrangan dengan pendapat yang pertama, karena
pendapat kedua berkeyakinan ‘bahwa hadis ahad adalah hujjah bagi semua.
Pendapat ketiga, berkeyakinan bahwa hadis ahad itu gat/i.al-Tsubat manakala bisa

memenuhi syarat,'é

18Ali Hasan, Mashadir Istidlal Ala Masail I 'tigad (Riyadh: Dar al-Watan It an-Nasr, 1413
H), h. 42-48.

184 Al-Qardawi, as-Sunnah Masdaran 17 al-Ma’rifah wa al-Hadharah (Kairo: Dar al-
Syuriiq, t.th.), h. 90-98.
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BAB IV
PENERAPAN QAIDAH AL-YAQINU LA YAZULU BI AL-SYAK

DALAM MENGAMBIL HADIS AHAD

A. Syarat Hujjah dengan Qaidah al-Yaqinu La Yazilu Bi al-Syak

Beberapa poin untuk menetapkan pensyariatan hukum dalam menetapkan

suatu keyakinan yang didasari qaidah al-yaginu la yaziillu bi al-syak, maka

diperlukan hujjah dalam permasalahan ini agar tidak mendatangkan pensyariatan

dengan hawa nafsu:

1.

Setiap amalan-yang dihadapi, dilandasi dengan keyakinan yang hakiki dan
bukan-yang syak atau zan (keragu-raguan). Maksudnya, pensyariatan
hukum dalam setiap amalan dapat menghadirkan &eyakinan. Adapun
amalan yang-didasari dengan dugaan atau sangkaan, maka-ini tidak dapat
dijadikan hujjah pensyariatan. hukum gaidah al-yaginu \d yazilu bi al-syak.
Keyakinan tersebut tidak menyelisihi hukum yang telah ditetapkan oleh nas
atau ;jma’, seperti dalam masalah rakaat solat, ketika seseorang ragu dalam
rakaat solat dan tidak mengetahui apakah telah solat tiga atau empat rakaat,
dilihat dari masalah Ini-hendaknya seseorang tersebut meninggalkan
keraguan dan memantapkan apa yang ia yakini, kemudian sujud dua kali
sebelum salam. Apabila telah solat lima rakaat genaplah solatnya, dan jika
ternyata solatnya telah cukup maka kedua sujud itu sebagai penghinaan

kepada setan.'®®

185 Abii al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qusyairt al-Naisabiiri, Sahiz Muslim Jilid |

(Kairo: Dar Ihya al-Kutub al-‘Arabiyyah, t.th.), h. 120.
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3. Keyakinan tersebut dapat menghadirkan rasa dalam diri seseorang bahwa
amalan yang sedang dilakukanya benar. Agar bisa mencegah seseorang
jatuh kepada keragu-raguan, hendaknya meyakinkan terlebih dahulu dalam
lubuk hatinya dengan kuat dan berijtihad, bahwa amalan tersebut benar.
Adapun ketika datang keragu-raguan, maka dihukumi dengan yang lebih
dominan. Apakah keyakinan yang lebih dominan atau justru keraguan.'8®

4. Keyakian tersebut tidak menyelisihi dengan keyakinan yang lain. Jika ada
yang saling bertentangan, ini akan mempengaruhi hati akan lebih cendrung
kepada ‘sikap was-was atau ragu-ragu. Ajaran‘islam-memberikan solusi
untuk perkara tersebut. Pertama, selalu menghadirkan keyakinan bahwa
agama yang dibawa oleh Rasulullah saw. kepada umatnya itu-benar. Kedua,
menguatkan akal dengan memahami dan mempelajari ajaran agama.*®’

B. Tinjauan Penerapan Qaidah al-Yaginu La Yazilu Bi al-Syak dalam
mengambil Hadis Ahad

Sesungguhnya Allah swt. menciptakan manusia dalam bentuk yang paling

sempurna daripada makhluk lain-Nya. Alah swt. berfirman dalam Q.S. at-Tin/95:

4.
B et T Sl s 3
Terjemahnya:
Sungguh. Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya,®

186Fathurrahman Azhari, Qawaid Fikhiyyah Muamalah, h. 72.

187Toha Andiko, Ilmu Qawaid Fikhiyyah: Panduan Praktis Dalam Merespon Problematika
Hukum Islam Kontemporer, h. 68.

188Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahanya, h. 597.
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Kesempurnaan tersebut ditunjukkan dengan diberikannya akal sebagai
pusat berfikir. Akan tetapi, akal yang diberikan sebagai pusat berfikir belum tentu
dapat menghasilkan sebuah pemikiran yang sama antara satu dengan yang lain,
karena setiap manusia mempunyai hujjah dan cara pandang sendiri dalam
mengambil suatu hukum, meskipun tidak menutup kemungkinan ada yang
mempunyai hujjah dan cara pandang yang sama dalam mengambil suatu hukum.

Kemunculan ‘ide pembaharuan dan aktualisasi hukum Islam dengan
mengembalikan hukum'Islam ‘kepada sumber ‘aslinya Al-Qur’an dan hadis. Ide
tersebut telah 'membuka pintu berijtihad seluas-luasnya dengan<meninggalkan
mazhab fikih-dan meninggalkan taqlid (pendapat) atau mengembalikan hukum
yang terkuat-dalilnya dari berbagai mazhab figih. Hal ini menibtilkan.pro dan kontra
dalam 'kalangan ;ulama. Sebagian ulama ada yang-menerima ide pembaharuan
tersebut, adapula-yang menolaknya.®

Mengenai validitas dalam penerapan gaidah al-yaginu [a-yaziilu bi al-syak
kepada hadis ahad sebagai sumber ilmu, sebenarnya berhubungan dengan hakikat
kenyataan atau realita dan hakikat pengetahuan, rasionalitas keyakinan hadis ahad
itu sendiri. Keduanya dapat memberikan keyakinan kepada orang yang
mengamalkan hadis ahad tersebut, dan benar-benar mencerminkan apa yang
sesungguhnya Rasulullah saw. harapkan dari setiap perkataan dan perbuatanya.
Permasalahanya adalah hadis ahad tidak menghasilkan ilmu yakin karena bersifat

zan.1%

189 Muhammad Zhukdi, Dinamika Perbedaan Mazhab Dalam Islam (Studi Terhadap
Pengamalan Mazhab di Aceh) Jurnal (Vol. 17; Aceh: STIS Ummul Ayman, 2017), h. 127.
190Muhammad Gazaly, al-Sunnah al-Nabawiyyah Baina Ahlu Figih wa Ahlu Hadis, h. 272.
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Menurut Imam Gazali, hadis ahad tidak menghasilkan ilmu dan tidak
membenarkan semua berita yang didengar atau yang didapat. Seandainya harus
membenarkan dan mengakui pertentangan di antara dua berita, bagaimana cara
untuk meyakini dua perkara yang bertentangan. Adapun pendapat ulama
mukaddisin, bahwa hadis ahad wajib diyakini; Maksud dari ulama mu/addisin
adalah hadis ahad yang menghasilkan ilmu wajib untuk seseorang mengamalkan isi
hadis ahad tersebut.**

Dimulai dari~kalangan sahabat, zabiin, hingga para ulama sesudah mereka
berpendapat bahwa-hadis ahad yang sahih dapat dijadikan hujjah dan wajib untuk
mengamalkanya: Dasar argumentasi berkewajiban beramal dengan hadis ahad yang
shahih adalah atas dasar kewajiban syari’at bukan kewajiban <ag/i..Selain itu juga
untuk 'ketaatan kepada Rasulullah saw. Imam al-Razi-mengklaim™ bahwa para
sahabat telah-bersepakat akan hal itu.. Ada beberapa kelompok lain termasuk Imam
Ahmad bin Hanbal, al-Haris ibn As’ad, al-Muhasibt, al-Husin, Abu Sulaiman, dan
Malik, bahwa hadis ahad bersifat pasti, sekaligus menjadi sumber ilmu dan amal.
Masing-masing kelompok tersebut mempunyai argument-argumen yang dijelaskan
berbagai kitab-kitab ‘ustil mereka sendiri tentang wajib beramal dengan hadis
ahad.12

Hasil dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa diterimanya hadis
ahad untuk dijadikan hujjah sebagai dalil atau hukum pensyariatan, maka dilihat

dari keshahihanya dan tidak bertentangan dengan nash. Karena dari sahabat hingga

¥ Muhammad Gazali, al-Sunnah al-Nabawiyyah Baina Ahlu Figih wa Ahlu Hadis, h. 272.
192Imam Ahmad Ibn Ali al-Razi, Usil al-Figih jilid 3 (Beirut: Dar al-Jasas, 1994), h. 144,
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para ulama setelahnya telah bersepakat untuk mengamalkan hadis ahad yang sahih
dan tidak bertentangan dengan nas, dan ini akan menjadi tolak ukur seorang
mujtahid berhujjah dengan hadis ahad. Tentu ini berkaitan dengan gaidah al-yaqinu
la yaziulu bi al-syak, seorang mujtahid akan tertanam dalam hatinya keyakinan
untuk mengamalkan hadis ahad tersebut, sehingga tidak ada keraguan lagi untuk
mengamalkanya.

Adapun hadis ahad yang masih dipertanyakan kesahihanya dan
bertentangan dengan-nash, tentu saja ini bertolak belakang dengan gaidah al-yaginu
la yazitlu bi lal-Syak. Karena jika seorang mujtahid mengamalkan amalan yang
masih dalam-dugaan, maka tidak ada faedah sedikit pun.dari-amalan seorang
mujtahid yang masih dalam dugaan. Allah swt. berfirman dalam Q.S. an-Najm/53:
28..

g g 3 o By st 2 8 e 150 8
Terjemahnya:
Dan mereka tidak mempunyai ilmu tentang itu. Mereka tidak lain hanyalah
mengikuti dugaan, dan sesungguhnya dugaan itu tidak berfaedah sedikitpun
terhadap kebenaran.*®®
C. Hadis Ahad dalam Pengambilan Hukum Berkaitan dengan Qdaidah Al-
Yaqinu La Yaziilu Bi Al-Syak
Menurut sebagian ulama, status hadis ahad adalah Dzan, karena

diriwayatkan oleh periwayat yang jumlahnya tidak menimbulkan keyakinan yang

pasti kebenaranya.’® Seperti perkataan ahmad amin bahwa hadis selain hadis

193Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahanya, h. 527.
194 Abu Zakariya Yahya Ibn Syaraf an-Nawawi, Shakzkh Muslim bi Syaraj al-Nawawi (Juz
1 Mesir; al-Matba’at al-Misriyyah, 1924 M), h. 20.
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mutawattir tidak bisa melahirkan faedah apapun.!®® Begitu juga dengan Abu
Rayyah, hadis ahad ditolak dengan alasan tidak dapat memberi ilmu dengan pasti
sekalipun dikeluarkan Bukhart dan Muslim, kebenaranya hanya bersifat dugaan.
Dalam ayat-ayat al-Qur’an dipertintahkan untuk menjauhi Dzan.1%

Menurut Muhammad Nasiruddin al-Banni dalam bukunya al-Hadis
Hujjatun bi Nasfsihi Fi al-Agaid wa al-Ahkam, mengungkapkan beberapa alasan

orang-orang yang meninggalkan sunnah rasulullah saw.%’

yaitu:

1. Perkataan sebagian ulama yang tidak menerima hadis ahad dalam persoalan
agidah sebagai hujjah.

2. Beberapa kaidah yang dipegang oleh beberapa mazhab, seperti giyas,
penolakan hadis ahad ketika bertentangan dengan usul, dan.menolak hadis
ahad yang bertentangan dengan hukum islam.

3. Taglid (fanatik) dan menjadikan suatu mazhab seakan-akan sebagai agama.
Jumhur ulama bersepakat sekalipun hadis ahad dikatakan Dzan, wajib

diamalkan yang sudah diakui ke shahihanya, baik dalam hukum, dan furu’.*%® Imam
Syafi’t, Abu Hantfah, dan Imam Malik menerima hadis ahad apabila syarat-syarat
dan ketentuan hadis ahad terpenuhi.*®

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat dua penilaian mengenai kehujjahan

hadis ahad memiliki persamaan dan perbedaan. Untuk persamaanya bahwa hadis

15Ahmad Amin, Fajr al-islami (Cet 2 Kairo; Maktabah al-Nadhah al-Misriyyah 1432), h
218.

18 Abi Rayyah, adwa ‘ala al-Sunnah (Kairo; Dar al-Ma’rif, tth). h. 250.

197Muhammad Nasiruddin al-Banni dalam bukunya al-Hadis Hujjatun bi Nasfsihi Fi al-
Agaid wa al-Ahkam (Riyadh; Maktabah al-Ma’arif 1424), h. 37-38.

19%8Muhammad Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela Pengingkar Dan
Pemalsuanya, (Cet. | Jakarta; Gema Insani Press 2010), h. 88.

19Muhammad adib Shalth, Lamagat fr Usulil al-Hadzs (Beirut; al-Maktab al-Islamt
1399), h. 103.
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ahad memiliki penting dalam syariat islam setelah al-Qur’an. keduanya
menegaskan keduanya untuk beriman kepada Allah dan rasul-Nya, baik itu sebagai
penjelas, penegas, naskh (penghapus) ataupun sebagai penerapan syariat baru yang
belum diterapkan dalam al-Qur’an.

Dalam masalah kehujjahan hadis ahad sepakat bahwa hadis ahad bias
diamalkan. Sebagian ulama mengelompokan bahwa hadis ahad dapat diamalkan
dalam persoalan hukum saja,. sedangkan dalam pesoalan agidah mereka
megharuskan hadis -tersebut mutawattir. jumhur-ulama bersepakat bahwa. hadis

ahad dapat diamalkan dalam persoalan hukum, dan furu.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Beberapa poin untuk menetapkan pensyariatan hukum dalam menetapkan
suatu keyakinan yang didasari qaidah al-yaginu la yaziilu bi al-syak, maka
diperlukan hujjah dalam permasalahan ini agar tidak mendatangkan pensyariatan
dengan hawa nafsu:

1. Qaidah al-Yaginu La Yazilu Bi al-Syak adalah suatu qaidah yang
membawa kepastian dan kemantapan hati yang tetap tentang hakikat suatu
amalan, dalam arti tidak ada lagi keraguan. Karena jika berbuat suatu
amalan dengan keraguan yang lebih dominan, maka amalan tersebut tidak
akan diterima.

2. Mengetahui derajat hadis ahad dapat ditinjau dari beberapa poin di bawah
ini. Pertama, mengambil hadi ahad yang shahih dari zatnya, yang berarti
kandungan hadis ahad tidak bertentangan dengan nash. Kedua, mengambil
hadis ahad dengan jalan periwayatan yang lebih banyak perawinya.
Ketiga, mengambil hadis ahad dengan derajat yang hasan. Keempat,
mengambil hadis ahad dengan periwayatan hadis yang hasan, Muhammad
bin Shalih al-Utsaimin dalam bukunya Mustolakul al-Hadis dikatakan
tidak mengapa mengamalkan hadis ini dengan syarat perawi hadis tersebut

tidak berbohong dan tidak pernah tertuduh berbohong.2%

200Muhammad bin Shalih al-Utsaimin, Mustolaiul al-Hadzs (Cet. 1; al-Qahirah: Dar Sabili
Ar-Rasyad, 1439H/2017 M), h. 9.
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3. Penerapan qaidah al-Yaqinu La Yazilu Bi al-Syak dalam mengambil hadis
ahad ditinjau dari beberapa hal. Pertama, dari sisi keyakinan seorang
mujtahid mengambil hadis ahad didasari dengan qaidah al-Yaginu La
Yaziilu Bi al-Syak, yaitu keyakinan yang hakiki. Kedua, dalam kandungan
hadis ahad mengandung ilmu yang pasti, berupa manfaat bagi seseorang
yang ingin mengamalkanya berbagai bidang.

B. Implikasi penelitian

Implikasi penelitian ini agar dapat memberikan keyakinan seorang mujtahid
tentang penerapan qaidah al-Yaginu La Yaziilu Bi al-Syak dalam mengambil hadis
ahad. Selain ttu-penelitian ini juga dapat memotivasi untuk selalu berada dijalan

yang sama dengan syariat yang tidak bertentangan.
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